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DAFTAR NOTASI

Rasio.

Rasio kendaraan terhenti, yakni rasio arus lalulintas yang terpaksa
berhenti sebelum melewati garis henti akibat pengendalian sinyal.
Konstanta, yang merupakan fungsidari perbandingan hijau dan derajat
kejenuhan

Capacity, kapasitas, yakni arus lalulintas maksimum yang dapat
dipertahankan (tetap) pada suatu bagian jalan dalam kondisi tertantu,
dalam kend/jam atau smp/jam.

Cycle Time, waktu siklus, yakni waktu untuk urutan lengkap dari indikasi
sinyal lalulintas.

Commercial, yakni tata guan lahan unuk komersial dengan jalan masuk
langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.

waktu siklus sebelum ada penyesuaian, dalam satuan detik.

Delay, tundaan, yakni waktu tempuh tambahan untuk melewati simpang
bila dibandingkan dengan situasi simpang,

Tundaan geometric, yakni akibat perlambatan dan percepatan kendaraan
yang terganggu dan tak terganggu.

Degree of Saturation. Derajat kejenuhan, yakni rasio arus lalulintas
terhadap kapasitas, biasanya dihitung per jan.

Tundaan lalulintas, yakni waktu menunggu akibat interaksi lalulintas
dengan lalulintas berkonflik.

Ekivalensi mobil penumpang, yakni factor konversi berbagai jenis
kendaraan yang dibandingkan dengan mobil penumpang atau kendaraan

lain ringan lainnya.

vili
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Faktor penyesuaian, yakni faktor koreksi untuk penyesuaian dari nilai
ideal ke nilai sebenarnya dari suatu variabel.

Gradien, landai jalan, yakni kemiringan dari suatu segmen jalan dalam
arah perjalanan (+/-%)

Waktu hijau, yakni waktu nyala hijau pada suatu pendekat (detik).

Green Ratio, yakni perbandingan antara waktu hijau dan waktu siklus
pada suatu pendekat.

Heavy Vehicles, kendaraan berat, yakni kendaraan bermotor dengan lebih
dari 4 roda.

Fase, yakni angla indeks untuk nomor fase, bagian dari siklus sinyal
dengan lampu hijau disediakan bagi kombinasi tertentu dari gerakan
lalulintas.

Intersection Flow Ratio, rasio arus pada simpang, perbandingan antara
lalulintas ":pada suatu fase dengan arus lalulintas jenuh.

Intergreen, waktu antar hijau, yakni waktu kuning + merah semua antara
dua fase sinyal yang berurutan, dalam satuan detik.

Waktu hilang total pada satu waktu siklus, dalam satuan detik

Left Turn On Red, belok kiri langsung, yakni indeks untuk lalulintas belok
kiri yang dijinkan lewat pada saat sinyal merah.

Light Vehicles, kendaraan ringan, yakni kendaraan bermotor ber as dua
dengan 4 roda dan jarak as 2.0 — 3.0 meter

Motorcycle, sepeda motor, yakni kendaraan bermotor dengan 2 atau 3
roda

Number of Queue, atau antrian yakni jumlah kendaraan vang antri dalam
suatu pendekat, dalam satuan kendaraan atau smp.

Number of Stop,angka henti, yakni jumlah rata-rata berhenti per
kendaraar (termasuk berhenti berulang dalam antrian)

Jumlah kerdaraan yang terhenti untuk tiap pendekat.

Phase Ratio, yakni rasio arus Kritis dibagi dengan rasio arus simpang.
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Arus lalulintas yakni jumlah kendaraan bermotor yang melewati suatu
titik pada jalan per satuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam, smp/jam
atau LHRT (lalulintas harian rata-rata tahunan)

Queue Length, panjang antrian, yakni panjang antrian kendaraan pada
suatu pendekat, dalan satuan meter.

Restricted Access, yakni jalan masuk langsung terbatas atau tidak sama
sekali.

Residential, yakni tata guna lahan umtuk perumahan dengan jalan masuk
langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.

Arus jenuh, yakni besarnya keberangkatan antrian di dalam suatu
pendekat selama kondisi yang ditentukan, dalam smp/jam.

Side Friction, hambatan samping, yakni interaksi antara arus lalulintas dan
kegiatan di samping jalan yang mengakibatkan pengurangan terhadap
arus jenuh didalam pendekat.

Satuan mobil penumpang, yakni satuan arus lalulintas, yakni perubahan
arus dari berbagai jenis kendaraan menjadi mobil penumpang dengan
menggunakan emp.

Arus lalulintas jenuh dasar, yakni besarnya keberangkatan antrian di
dalam suatu pendekat dalam kondisi ideal, dalam satuan smp/jam.
Unmoterised, kendaraan tidak bermotor, yakni kendaraan dengan roda
yang digerakkan oleh orang atau hewan.

Lebar  approach/pendekat, yakni lebar dari bagian pendekat yang
diperkeras, diukur di bagian tersempit di sebelah hulu (m).

Lebar efektif jalan, yakni lebar bagian pendekat yang diperkeras, yang

digunakan dalam perhitungan kapasitas.
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INTISARI

Simpang Demangan Yogyakarta merupakan salah satu daerah pusat kegiatan
di antaranya pasar tradisional pertokoan, perkantoran dan rumah makan. Seiring
dengan berjalannya waktu kawasan tersebut semakin berkembang sehingga arus lalu
lintas yang terjadi di persimpangan tersebut semakin meningkat dan menciptakan
permasalahan-permasalahan lalulintas seperti kemacetan dan kesemrawutan.

Penelitian ini dibatasi pada perhitungan tundaan (D), panjang anirian Q)
dan derajat kejenuhan (ds), serta hitungan Arus Jenuh (S). Penelitian ini meliputi
pengukuran geometrik simpang dan fase sinyal, pengambilan data lalu lintas dengan
cara pencacahan arus lalu lintas, perhitungan kapasitas lapangan dan perhitungan
kapasitas dengan metode MKJI 1997,

Dari hasil analisis disimpulkan bahwa kinerja Simpang Demangan buruk
karena berdasarkan analisis hitungan didapatkan hasil nilai derajat kejenuhan (ds)
rata-rata 1,767, nilai tundaan total (D) rata-rata adalah 1120,125 smp/detik, dan
nilai panjang antrian (Ql) rata-rata adalah 3424 m.

Alternatif perbaikan yang dipilih untuk memperbaiki  kinerja Simpang
Demangan adalah dengan melakukan pelebaran jalan pada masing-masing pendekat
selebar 0,5 m pada sisi kanan kiri dengan waktu siklus tetap yaitu 100 detik dan di
dapat nilai derajat kejenuhan (ds) rata-rata adalah 1,626, nilai tundaan total (D)
rata-rata adalah 905,150 smp/detik, nilai panjang antrian (Ql) rata-rata adalah
2709 m.

Kata Kunci - Simpang Bersinyal, Derajat Kejenuhan, Tundaan, Panjang Antrian,

Xi




BAB

PENLAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Simpang Demangan merupakan dacrah pusat kewiatan Jdi antaranya pasar
tradisional. purtokoan. perkantoran. sumah makan . Seiring dengan berjalannya wuktu
kawasan  tersebut cemakin berkembang schingga arus lalulintas yang terjadi di
persimpangn (ersebut akan mengalami peningkatan.

Dengan dibangunnyd pusat perbelanjaan Saphir Square berpengaruh terhadap
tingkat pelayanan jalan yang ada terutama yang terjadi pada saat jam puncak. Di
cokitar kawasan tersebut juga terdapat pertokoan schingga schagian badan jalan
dipergunakan sebagai arcal parkir schingga mengurangi kapasitas jalan tersebut.
Dengan adanya pasar rradisional vang scbagian dari pedagang berjualan di sepanjang
trotoar jalan dan sebagion badan jalan digunakan sebagai arcal parkir pertokoan
sekitar schingua berpengaruh pada tingkat pc\ayan.an jalan yang terjadi pada Jalan
Gejayan schingga mempengaruhi arus lalulintas yang menuju Jalan Urip Sumoharjo.
Arus dari arah Jalan Munggur juga sangat padat dilihat dari antrian kendaraan yang
tidak habis dalam waktu sekali hijau pada jam sibuk karena jalan tersebut mengalami
penyempitan schingga mempengaruhi arus lalulintas vang menuju ke arah Jalan Urip

Sumoharjo dan Jalan Gejayan.



b

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Tri Suhartanto dan Nanik Kurniati
(2004) dari hasil pengamatan didapatkan arus lalulintas (Q) paling maksimal sebesar
1016 smp/jam, Kapasitas (C) yang didapat adalah 1312,766 smp/jam, Derajat
Kejenuhan (DS) paling tinggi sebesar 0,796 > 0,75 (MKJI 1997) menandakan bahwa
Jalan Gejayan depan Pasar Demangan mengalami masalah pada kapasitasnya karena
derajat kejenuhannya melebihi batas derajat kejenuhan ideal ruas jalan (0,75).

Berdasarkan kenyataan itu maka penyusun merasa pertu untuk menganalisis
tingkat pelayanan simpang bersinyal pada simpang tersebut, dengan melakukan
penelitian terhadap volume lalulintas dan arus jenuh pada kaki simpang tersebut.
Dengan demikian dapat dipikirkan beberapa solusinya.

Terkait dengan metode yang akan digunakan yaitu MKJi 1997, besarnya arus
jenuh dasar pada metode ini didekati dengan persamaan So = 600 x We. Namun
angka tersebut didapat dari penelitian di lima kota besar di Indonesia, sehingga perlu
dianalisis ulang apakah konstanta 600 tersebut sesuai dengan kondisi lalu lintas di

Daerah Istimewa Yogyakarta sekarang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian adalah sebagai berikut ini.

a. Bagaimana kinerja simpang pada waktu sekarang dengan semakin

bertambahnya jumiah kendaraan




untuk mengetahui tingkat kualitas pelayanan simpang bersinyal di
persimpang tersebut.

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui apakah persamaan arus jenuh
dengan konstanta arus jenuh dasar sebesar 600 pada MKJI 1997 sesyaj
dengan keadaan lalulintas Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya pada

Persimpangan Demangan pada saat ini.
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3. Penertiban para pedagang yang berjualan di trotoar sepanjang Jalan Gejayan
khususnya denan Pasar Demangan.
4. Peninjauan kembali faktor-faktor yang berpengaruh dalam perhitungan serta

proscdur perhitungan MKIJI 1947,

Dafwyal dan Susianto Handoyo ( 1999 ) melakukan penclitian di cuas
jalan dan simpang bersinyal di Jalan Magclang. Penyusun menvgunakan
metode MKJI 1997 dan US. Highway Capacit Manual 1991 Berdasa' o
analisis MKIJI 1997 Jalan Magelang bagion Utara dan Selatan mempunyai

kinerja lalu lintas dan tingkat pelayanan jalan yang cukup baik. Hasil analisis

ruas jalan tersebut menunjukkan nilai derajat kejenuhan yang dipereleh sebesar

0,375 untuk ruas jalan Magelang bagian Utara dan 046 untuk ruas Jadan
Magelang bagian Sclatan. Kedua ruas jalan memiliki nilai derajar Lejenuhan
yang jauh lebih kecil dari batas yang ditentukan oleh MKJI 1997 v i ~chesas
0,75.

Berdasarkan —analisis  US. Thghway Capacity - Manual - 199!
menunjukkan bahwa tingkat pelayvanan untuk voas alan Magelany boonns Do
masih cukup baik. Hal ini ditinjokian denvan metibat hasil analisis Locopotan
sebesar 40,64 km/jam, dan kriteria pelavanan (level of service) boovada pads
tingkat C. Tetapi untuk ruas jalan Magelang bavian selatan memvihi tghas

pelavanan yang jelek. Hasil analisis menunjukkan nilai keeepatan sehosar 12,78

km/jam dengan tinghat pelayanan( LOS ) berada pada tingkat 1. Hal ini dapai




b. Bagaimana penentuan waktu siklus pada simpang tersebut dengan
semakin berkembangnya kawasan tersebut dan semakin bertambahnya
jumlah kendaraan

c. Apakah konstanta arus jenuh dasar sebesar 600 (MKJI, 1997) sesuai
dengan kondisi lalu lintas di Daerah Istimewa Yogyakarta sekarang,
khususnya pada Persimpangan Demangan yang diteliti pada Tugas Akhir

1ni.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Menganalisis kapasitas dan derajat kejenuhan di Simpang Jalan Urip Sumoharjo
pada simpang Demangan. Untuk mengetahui tingkat kualitas pelayanan simpang
bersinyal di persimpang tersebut.

2. Menentukan langkah-langkah untuk meningkatkan kinerja pelayanan simpang
bersinyal di persimpangan tersebut.

3. Mengetahui arus jenuh dasar aktual untuk mengoreksi konstanta arus jenuh dasar

dasar sebesar 600 (MKIJI, 1997).

1.4 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Bertolak dari latar belakang, pokok masalah dan tujuan penelitian serta untuk
memperjelas dan memudahkan dalam penelitian, maka dibuat batasan-batasan

terhadap penelitian ini, yang meliputt :




)

0.

1.5

[ okaot penclitinn de defan Urip Sumoharjo pada Persimpangan  Demangan

N

S, dan untuk lebin jelasnva dapat di lihat pada Gambar 1.1
Penelitiun dilakukan pada jam-jan sibuk untuk mengambil data Traffic Counting
dan Arus Jenuh o selama - hari dan dilaksanakan pada hari Senin, Sclasa. Rabu.
dan Sabte

1 Paci D jam D630-08 30 WIB

b Siang jam TEAG-13.30 WIB

¢ Sere o cjam ES 01730 WD

Penclitian ini tidak meavangkut tentang perencanaan tebal perkerasan.

Kendaram ke sermotor (0N tidak dianggap sebagai unsur lalulintas tetapi
gebaeii unsue hambatan samping (sepeda, becak, kereta kuda, gerobak),

Untuk  Keperluan percncenaan pengaturan lampu lalu lintas  di kawasan
persimpangan tersebuts maka parameter vang ingin diketahui meliputi volume
arus Lo findos, hapasitas ok, waktu antrian, Jerajat kejenuhan dan lebar jalan.
Metode vane dipunndem dulam penelitian iniadalah Metode Kapasitas Jalan

Indonesia 1997,

Mantuat Penclition
Nninat yang diloraphan dari penelitian ind antara ain sebagai berikut ini.
o Dengan dicdakana penclitian ini dapat mengetahui Kapasitas dan derajat

Kepeauhan di Jadan Cop Saooharjo padas Persimpangan Demangan dan




2.1

BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa Penelitian Terdahulu tentang Kinerja Simpang

Suryo Prasetyo dan Eti Setyowati (2005) melakukan penelitian pada
simpang Proliman Prambanan. Penyusun mengangkat tema ini karena simpang
tersebut mengalami ketidakteraturan lalulintas dikarenakan fase sinyal yang
kurang baik, kondisi geometrik simpang dan perilaku lalulintas. Hal ini
menimbulkan sering terjadi konflik terutama pada kedua lengan mayor (Timur
dan Barat).

Konflik yang dominan terjadi yaitu pada arah gerak arus di jalur lambat
yang berbelok ke kanan pada kedua lengan mayor (Timur dan Barat) yang akan
cross cover (bertabrakan) dengan arus di jalur cepat. Perilaku lalulintas pada
jalur lambat pada kedua lengan mayor (Timur dan Barat) biasanya akan
menumpuk pada ujung devider menunggu waktu hijau selesai, dan pada saat
inter green arus di jalur lambat bergerak seiring waktu hijau dari lengan minor
(Utara dan Selatan). Hal ini menyebabkan banyaknya kendaraan terhenti (0,82
stop/smp) dan tundaan ( 16,07 smp/det).

Maka penyusun mengajukan saran vaitu
Penambahan rambu lalulintas larangan belok kanan pada lengan timur

dan lengan barat dan mengubah fase sinyal dari 3 fase menjadi 2 fase.




Sementara itu Ondriani (2005) melakukan penelitian di Persimpangan
Empat Sekip ( Simpang Empat Mirota Kampus) penyusun mengangkat tema ini
karena tingkat pelayanan jalan pada persimpangan tersebut dirasa sangat kurang
karena pada jam-jam sibuk menyebabkan tundaan yang cukup memakan waktu.
Setelah dilakukan pengolahan data dan analisis terhadap kapasitas dan tingkat
pelayanan dengan standarasisasi MKJI 1997 maka dapat diambil kesimpulan
bahwa tingkat pelayanan untuk simpang bersinyal Sekip dengan tundaan
sebesar 573,96 detik.

Maka penyusun mengajukan beberapa saran yaitu :

I. Penegakan peraturan parkir berupa larangan parkir sejauh 80 m dari
simpang.

2. Pengaturan Cycle Time yaitu waktu siklus 112 detik ke waktu siklus 92
detik.

3. Perbaikan geometrik jalan dengan mengadakan pelebaran jalan sebesar 0,5
m pada kedua sisi jalan di keempat ruas.

Kemudian  Sidiq Pangarso dan Tofani Arif Budiman P (2003).
Melakukan penelitian pada Lengan Minor Simpang Tiga IAIN Yogyakarta
dengan studi kasus Perbandingan Panjang Antrian Lapangan Dengan Panjang
Antrian Dengan Metode MKJI 1997 dan Hasil penelitiannya adalah tidak

terdapat perbedaan yang signifikan antara panjang antrian metoda MKJ! 1997




(k = 600) terhadap panjang antrian lapangan dan panjang antrian dengan

konstanta (k = 579).

Tri Subartanto dan Nanik Kurniati (2004) melakukan penelitian di

Ruas Jalan Gejayan khususnya disekitar Pasar Demangan. Penyusun

mengangkat tema ini karena pengaruh hambatan samping ( aktifitas pasar )

terhadap kapasitas ( C ) dan kecepatan tempuh kendaraan ringan di ruas Jalan

Gejayan khususnya di depan pasar Demangan. Menurut perhitungan dan

analisis MKJI 1997 ruas Jalan Gejayan kelas hambatan sampingnya rata-rata

termasuk kelas sangat tinggi dan dikatakan mengalami permasalahan dengan
kapasitas karena derajat kejenuhannya melebihi batas derajat kejenuhan ideal

sebesar 0,75, untuk ruas Timur sebesar 0,75 dan ruas Barat sebesar 0,85

sedangkan hubungan hambatan samping dengan kecepatan tempuh kendaraan

ringan untuk ruas Timur sebesar 0,661 dan ruas Barat sebesar 0,861.

Maka Penyusun mengajukan beberapa saran yaitu :

I. Penutupan bukaan mcdian yang dekat dengan lokasi Pasar Demangan agar
konflik hambatan samping yang ditimbulkan oleh kendaraan keluar masuk
bisa diminimalkan atau menjadi tidak ada.

2. Pihak pengelola pasar sebaiknya menyediakan tempat parkir khusus, yang
cukup di dalam komplek pasar untuk menampung kendaraan parkir

kendaraan roda dua atau roda empat pengunjung pasar.




2.2

disebabkan olch tundaan simpang pada kedua ujung jalan yang sanvat tinggi
sckali.

Maka Penyusun mengajukan beberapa saran yaitu ¢

Perlunya dilakukan perubahan atau perbaikan pengaturan lampu lalu lintas pada
simpang Jalan Magclang.

Perlunya dilalkukan perubahan bentuk geometri (lebar lajur jalan) dan
perubahan waktu siklus pada simpang Pingit. Dari hasil analisis pcerencanaan

yang telah dilakukan pada pengaturan waktu siklus dan perubahan gcometrik

jalan dapat menaikkan tingkat pelayanan simpang yang semula ' menjadi D.

Perbedaan dengan penelitian ini

Dari lima penclitian yang telah dilakukan scbelumnya ada dua penelitian
yang berbeda dengan tema yang akan diambil olch penyusun vaitu Analisis
Perbandingan Panjang Antrian Lapangan Dengan Panjang Antrinn Metode
MKII 1997 Pada Simpang Bersinyal (Studi Kasus Lengan Minor padi Simpany:
Tiga IAIN Yogyakarta) dan Pengaruh Hambatan Samping ( Aktisvins Pasa
Terhadap Kapasitas Jalan dan Kecepatan Tempuh (0 Stadi Kasus Pasa
Demangan — Ruas Jalan Gejayan Yogyvakarta ) sedangkan tien penelitius
lainnya  sama-sama - mengeunakan metoda MK 1997 0 hamey tempad

nenelitiannya yang berbeda dan salah satu dari penelitian yang telol dilakukan
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LANDASAN T{OFRI

2.1  Persitapangan

Simoang jalan merupakan simpnl transportaci yang terbentule dury beberip
pendekat/lengan, dimana arus kendaraan dari beberapa pendelet tersebut Le tama dn
memencar meninggalkan simpang. Pada sistem transporiast jalan dikeval fis v macan
simpang ya‘tu pertemuan jalan sebidang, pertemuan jalan tak cubidany dai beoadiine

keduznya (1 lobbs, 1995).

3.2 Kapaitas

Mecnurut Manual Kapasitas Jalan Indoresia (MKIL1997), wapasiic 5 caalan
arus lalulintas maksimum yang dapat dipertahankan (tetap) pada suctu vo;an jaler
dalam kondisi tertentu (misalnya : rencana geomctiik, lingkungan, Lomposae,
lalulintas). Kapasitas merupakan fungsi perkalian antara arus jeruh den an rasic
hijau sebuan pendekat, dengan demikian apabila wakur siklus tinggi, inaka i 50 hijen
turut menjadi tinggi dan kapasitas simpang akan naix. Namun konsekuens=t ya adaiuh
tundaan dai. kapasitas simpang akan naik. Denga‘n pertimbengan teesebut. ¢ araplkan

dengan meiode optimasi lampu lalulintas akan didapatkan kapasiias wimpong vaoe
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3.3 Aru. dan Lootaposia alulintas

Arus talulinas (Q) adalah jumlah kendaraan bermotor vang melewati suatd titik
poda jatan por satuan waki, dimvatakan datam kend/jam (Q kend). smp/jam (Q smp),
alaupun L atulintas Pharian Rata-rata Fahunan (MK 1997).

Datam MRJIL 19970 vang dischutkan sebagai ansur/komposisi lalulintas adalah
henda atau pefalan kakiyang menjadi bagian lalulintas. sedangkan kendaraan adalah
ansur lalulintas beroda

Semua arus telulintas (per arah dan total) diubah menjadi satuan mobil
penumpany (smip) dengan mengeunakan ckivalensi mobil penumpang (emp) yang
diturunkan  sccara empiis untuk tipe kendaraan yang dikatagorikan menjadi 4
(empal) jenis yaiu
1 kendaraan ringan (L) vaitu kendaraan bermotor dua as beroda empat dengan

jarak as 2.0 3.0 (termasuk bis, truk dua as, wruk tiga as dan truk kombinast),

7 kendaran berat (1TV) vaitu kendaraan bermotor dengan jarak as febih dari 3.5 m,
biasanya beroda lebih dari cmpat (termasuk bis. truk dua as, truk tiga as dan

truk kombinasi).

3. sepeda motor (MO) vaitu kendaraan beroda dua atau tiga, dan
4 kendaraan  tidak bermotor (UM yaitu  kendaraan dengan roda yang

menggeunakan tenaga manusia atau hewan meliputi sepeda, becak, dokar, kereta

dorony,.
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3.4 Volume Lalu lintas

Volume lalulintas menurut MKJI 1997 adalah jumlah kendaraan yang lewat
pada suatu jalan dalam satu satuan waktu (hari, jam, menit). Volume lalulintas yang
tinggi membutuhkan lebar perkerasan jalan yang lebih lebar sehingga tecipta

keamanan dan kenyamanan.

3.5 Tingkat Pelayanan Lalu Lintas

Jumlah lajur yang dibutuhkan tidak dapat direncanakan dengan baik walaupun
VJR/LHR telah ditentukan. Hal ini terjadi karena tingkat kenyamanan dan keamanan
yang akan di berikan jalan belum ditentukan. Untuk mendapatkan pelayanan yang
tinggi dari suatu jalan, maka dibutuhkan lajur yang lebih. Tingkat pelayanan jalan
(level of service) merupakan kondisi gabungan yang akan ditujukan olch
perbandingan antara volume dan kecepatan operasi (V/C) seperti gambar 3.1 dibawah

ini:




Kecepatan

Gambar 3.1 Grafik Hubungan Tingkat Pelayanan Rasio Volume terhadap Kapasitas

gumber : Rekayasa Jalan Raya,1997.

Menurut US. Highway Capacity Manual (1994) membagi tingkat pelayanan
jalan atas enam keadaan dengan ciri-cirl sebagai berikut ini.

1. Tingkat pelayanan A dengan ciri-ciri :

a. arus lalu lintas bebas.

b. volume lalu lintas rendah dan kecepatan tinggl, dan

¢. pengemudi dapat memilih kecepatan yang dikehendaki.
2. Tingkat pelayanan B dengan ciri-ciri

a. arus lalu lintas stabil,

b. kecepatan sedikit terbatas oleh lalu lintas, dan

¢. volume pelayanan dipakai untuk desain jalan luar kota.
3. Tingkat pelayanan C dengan ciri-ciri

A, arus lahn hnas sas.




b, kecepatan lalu lintas rendah. dan
¢ volume pelavanan dipaka untuk jalan perkotaan.
4. Finekat pelavanan D dengan ciri-ciri
4 arus lafu lintas sadah tidak stabil. dan
b, kecepatan lebih rendah.
5. Vingkat pelayvanan b dengan ciri-ciri
4 arus lalu lintas sudah tidak stabil,
b. kecepatan lali lintas rendah. dan
¢, volume lalu lintas dibawah kapasitas.
6. Tingkat pelayanan b dengan ciri-ciri :
4 arus lalu lintas terhambat oleh kecepatan rendah,
b. terjadi antrian Kendaraan yang panjang.dan

c.  volume mendekati kapasitas jalan tetapi volume lebih kecil dari kapasitas

3.6  Waktu Hijau Efektif

Menurut MEJE 1997 (1lal 2-12) waktu hijau efektif adalah waktu yang
dipergunakan untuk melewatkan kendaraan dalam satu fase terdiri dari waktu hijau
dan sebagian waktu kuning. [ ihat Gambar 3.2 berikut. Pada Gambar 3.2 dapat dilihat
hubungan atara arus yang dilewatkan dengan waktu periode hijau. Daerah di bawah

kurva menunjukan jumlah kendaraan yang melewati garis henti (stop line) sclama

waktu hijau. Dacrah di bawah kurva tidak dapat ditentukan dengan mudah schingga
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diambil suatu penyederhanaan berupa persegi panjang dimana tinggi persegi panjang

tersebut menunjukan arus jenuh, sedangkan lebar persegi panjang menunjukan waktu

hijau efektif.

Besar keberangkatan antrian pada suata

periode hjan jemih pemb

Coaghimg Az
Tl

Keblmgan
Awal

Wobhas Hiymu Efdul”

Teoghung A
Scawopguiara

A laub

Tombkdno
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Fae - Mmcueub
gaskom

Fae - Mmool
R pu—
baloahb

Waki

[Ania Himu
1

Tomgie W w i

) [wew g
pwal i)

Kumag Meioh Scowe

£ [wrk grou chbe fims)

BN Menh
] Kunirg
1 Hijaa

Gambar 3.2 Model Dasar untuk Arus Jenuh (Akcelik 1989 dalam MKJI, 1997)

Arus lalu lintas dilewatkan melalui simpang pada waktu awal hijau sampai

waktu kuning. Sedangkan waktu antara waktu hijau dengan awal hijau efektif dan

selang waktu antara akhir waktu hijau efektif dengan waktu kuning disebut waktu

yang hilang (lost time).




3.7 Waktu Antar Hijau
Waktu antar Hijau adalah waktu yang dapat digunakan untuk melewatkan
kendaraan dalam suatu fase, terdiri atas waktu hijau dan sebagian waktu kuning.

(MKJI 1997).

38 Waktu Merah Semua

Waktu merah semua adalah waktu dimana sinyal merah menyala bersamaan
dalam pendekat-pendekat yang dilayani oleh dua fase sinyal yang berturutan. (MKJ1
1997). Waktu merah semua yang diperlukan bagi pengosongan pada akhir setiap fase
harus memberi kesempatan bagi kendaraan terakhir (melewati garis henti pada akhir
sinyal waktu kuning) berangkat dari titik konflik sebelum kedatangan kendaraan yang
pertama dari fase berikutnya (melewati garis henti pada awal simyal hijau) pada titik

yang sama.

3.9  Waktu Siklus
Waktu siklus adalah waktu untuk urutan lengkap dari indikasi sinyal didalam

suatu pendekat yang sama dalam satu satuan detik. (MKJ1 1997).

3.10 Rasio Hijau
Rasio Hijau adalah perbandingan antara wak‘u hijau dan waktu siklus suatu

pendekat. (MKJI 1997).
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3.11 Waktu Hilang
Waktu hilang adalah jumlah periode antar hijau dalam siklus yang lengkap.
Waktu hilang dapat juga dipercleh dari beda antara waktu siklus dengan jumlah

waktu hijau dalam semua fase yang berurutan. (MKJI 1997).

3.12 Waktu Kuning

Waktu kuning adalah waktu dimana lampu kuning dinyalakan setelah hijau
pada suatu pendekat dalam satuan detik. (MKJI 1997). Dimaksudkan agar kendaraan
yang akan menyeberang memperhitungkan, apakah pada waktu sampai ke garis henti
persimpangan diperkirakan lampu masih kuning, maka akan mempercepat
kecepatannya. Sebaliknya  jika diperkirakan kendaraan tidak dapat melewati
persimpangan pada saat lampu masih kuning, maka kendaraan akan memperlambat
kecepatannya agar dapat berhenti tepat pada garis henti persimpangan. Waktu kuning

ini umumnya diambil 3 detik.

3.13 ArusJenuh

Arus jenuh (saturated flow) adalah jumilah kendaraan maksimum yang
dinyatakan dalam ekivalen mobil penumpang (emp) yang dapat mengalir secara terus
menerus melewati garis henti suatu kaki/lengan simpang jika periode nyala hijau

100% selama satu jam.



Suatu siklus disebut jenuh apabila pada akhir siklus (akhir nyala hijau) masih
terdapat kendaraan antri. Model keberangkatan kendaraan dibuat dengan asumsi
bahwa tidak ada kendaraan yang melewati garis henti pada saat lampu merah
menyala efektif.

Besarnya arus jenuh tidaklah sama nada setiap simpang, ada beberapa hal
yang mempengaruhi bedanya arus jenuh :

b. Tanjakan ataupun penurunan pada kaki simpang,

¢. Komposisi lalulintas,

d. Jarak lokasi tempat parkir ke garis henti,

e. Ada tidaknya lalulintas yang akan membelok ke kanan yang berpapasan dengan
lalulintas yang datang dari arah yang berlawanan,

f. Radius tikungan.

Arus lalulintas jenuh adalah arus lalulintas maksimum yang dapat melewati
suatu pendekat pada suatu simpang bersinyal, diukur dengan jumlah satuan mobil
penumpang per meter lebar simpang tiap satuan waktu. (Teknik Pengumpulan Dan

Pengolahan Data Lalu Lintas,1999).

3.14 Arus Jenuh Dasar (So)
Banyak terdapat formula mengenai besarnya arus jenuh ini, dan diindikasikan
selalu bertambah setiap saat. Menurut Siti Malkhamah (1995) besarnya arus jenuh

dasar adalah 525 * Wi, menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)




besarnya arus jenuh dasar adalah 600 * W gy, menurut Ahmad Munawar (2004)
besarnya arus jenuh dasar adalah 775 * Wcgyir. Pada penelitian ini besarnya arus
jenuh dasar menggunakan formula 775 * Wi Schingga dapat menyesuaikan

dengan kondisi lengan simpang tersebut.
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Bagan Alir Analisis Simpang Bersinyal data dapat dilihat dibawah ini :

LANGKAH A : DATA MASUKAN

A-1: geometrik, pengaturan lalu lintas dan kondisi lingkungan
A-2 : kondisi arus lalu lintas

LANGKAH B : PENGGUNAAN SIGNAL
B-1 : penentuan fase sinyal
B-2 : waktu antar hijau dan waktu hilang

A

LANGKAH C : PENENTUAN WAKTU

SIGNAL
C-1 : tipe pendekat
C-2 : lebar pendekat efektif

C-3 : arus jenuh dasar

C-4 : faktor-faktor penyesuaian
C-5 : rasio arus/arus jenuh

C-6 : waktu siklus dan waktu hijau

PERUBAHANMN

Ubah penentuan fasc

sinyal, lcbar pendekat,
aturan membelok, dsb

l Iy
LANGKAH D : KAPASITAS

D-1 : kapasitas
D-2 : keperluan untuk perubahan

A

LANGKAH E : KINERJA LALU LINTAS
E-1 : persiapan

E-2 : panjang antrian

E-3 : kendaraan terhenti

E-4 : tundaan

Gambar 3.3 Bagan Alir Analisis Simpang Bersinyal
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3.15 Analisa Simpang Bersinyal Menurut MKJI 1997

3.15.1 LANGKAH A : DATA MASUKAN

3.15.1.1 Data Geometrik, Pengaturan Lalulintas dan Kondisi Lingkungan
Langkah ini menggambarkan kondisi geometrik (antara lain tipe jalan,
denah, pulau-pulau lalulintas, garis henti, penyeberangan pejalan kaki,
marka lajur, marka panah, lebar bagian pendekat yang diperkeras, median,
bahu jalan), pengaturan lalulintas dan kondisi arus lalulintas.

3.15.1.2 Kondisi Arus Lalulintas

Tabel. 3.1. Smp untuk Tipe Pendekat

smp untuk tipe pendekat
Jenis Kendaraan Terlindung Terlawan
Kendaraan Ringan (LV) 1.0 1.0
Kendaraan Berat (HV) 1.3 1.3
Sepeda Motor (MC) 0.2 0.4

Sumber : MKII, 1997

Untuk masing-masing pendekat rasio kendaraan belok kiri Pur dan
rasio belok kanan Prrdihitung.
Prt = Quy (smp/jam) /Q Tow (SMp/jam)
Pr1 = Qg (smp/jam) / Q 1o (smp/jam)

Rasio kendaraan tak bermotor dihitung dengan cara arus kendaraan tak
bermotor Qum kend./jam dengan arus kendaraan bermotor Qmv kend./jam.

Pum= Qum / Qmv




3.15.2 LANGKAH B : PENGGUNAAN SINYAL
3.15.2.1 Penentuan Fase Sinyal
Dalam penentuan fase sinyal ada dua langkah sebagai borikut :
1). Pilih fase sinyal
Biasanya pengaturan dua fase dicoba sebagai kejadian dasar karena
biasanya menghasilkan kapasitas yang lebih besar dan tundaan rata-rata
lebih rendah daripada fase sinyal lain dengan pengaturan fase yang biasa
dengan pengatur fase yang konvensional.
2). Fase sinyal yang dipilih digambar dalam kotak yang disediakan pada
formulir yang tersedia.
3.15.2.2 Waktu Antar Hijau dan Waktu Hilang
Dalam penentuan waktu antar hijau dan waktu hilang ada dua langkah,
yaitu :
1). Menentukan waktu merah semua yang diperlukan untuk pengosongan
pada setiap akhir fase dan waktu antar hijau (1G) per fase.
2). Menentukan waktu hilang (LTI) sebagai jumlah dari waktu antar hijau per

siklus.




Tabet 3.2. Ukuran Simpang

.
-

Ukuran Simpang Lebar Jalan Nilai Normal
Rata-Rata waktu Antar Hijau
Kecil 6-9m 4 detik/fase
Sedang 10-14m 5 detik/fase
Besar >15m > 6 detik/fase

Sumber : MKIJI (1997)

3.15.3 LANGKAH C : PENENTUAN WAKTU SINYAL

3.15.3.1 Tipe Pendekat

1). Identifikasi pendekat.

2). Nomor fase masing pendekat/gerakannya mempunyai nyala hijau

3). Menentukan tipe dari setiap pendekat terlindung (P) atau terlawan (O).

4). Sketsa yang menunjukan arus-arus dengan arahnya dibuat dalam

smp/jam (pilih hasil yang sesuai untuk kondisi terlindung (Tipe P) atau

teriawan (Tipe O).

5). Rasio kendaraan berbelok (Putor atau Pit, Prr) untuk setiap pendekat.

6). Dari sketsa arus kendaraan belok kanan dalam smp/jam, dalam arahnya

sendiri (Qrt) untuk masing-masing pendekat. Dimasukkan juga untuk

pendekat Tipe O arus kendaraan belok kanan, dalam arah yang

berlawanan (Qrto).

3.15.3.2 Lebar Pendekat efektif

Penentuan lebar pendekat efektif diperoleh dari prosedur berikut :

s



a). Pendekat tanpa belok kiri langsung (LTOR)
WkELUAR < We x ( 1- PrT — PuTor ), We sebaiknya diberi nilai baru yang
sama dengan WxeLUAR dan analisa penentuan waktu sinyal untuk pendekat
ini hanya dilakukan untuk bagian lalulintas lurus saja (yaitu Q = Qsr).

b). Pendekat dengan belok kiri langsung (LTOR)
Lebar efektif (We) untuk pendekat dengan pulau lalulintas ( Gambar 3.4a)

Lebar efektif (We) untuk pendekat tanpa pulau lalulintas ( Gambar 3.4b)

t
‘\
li i:
Wiroae Worwa Dl
l F
| I
i S 4 |
93

Gambar 3.4 Pendekat dengan dan tanpa pulau lalulintas
A. Jika WLotrR < 2 m : Dalam hal ini dianggap bahwa keadaan LTOR dapat
mendahului antrian kendaraan lurus dan belok kanan dalam pendekat

selama sinyal merah.



Langkah A:1

Langkah A:2

B. Jika WiLtor <2 m

Langkah RB:1

Langkah B:2

)
2

: Lalulintas belok kiri langsung Qu.tor dikeluarkan dari

perhitungan (yaitu Q = QST + QRT). Menentukan lebar

pendekat dengan persamaan berikut ini.

We - min WA—WI.T()R

masuk

: Lebar keluar dperiksa, (hanya untuk pendekat tipe P)

Jika WkeLUAR < We x (1 — Prr), We sebaiknya diberi nilai
baru sama dengan WkeLuar, dan analisa penentuan waktu
sinyal untuk pendekat ini dilakukan hanya untuk bagian

lalulintas lurus saja yaitu Q = Qs

: Dalam hal ini dianggap bahwa keadaan LTOR tidak dapat

mendahului antrian kendaraan lainnya dalam pendckat

selama sinyal merah.

© Sertakan Qr vk nada rerhingnozn selanijytroz

Ve o omin W

= Wmasuk + WiTor
= Wax (1 + Prior)

= WLTOR

- Lebar keluar diperiksa (hanya untuk pendekat Tipe P)

Jika WkeLuar , We x (I — Prr — pLTOR). We sebaiknva diberi

nilai baru yang sama dengan WkeLuar, dan analisa
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penentuan waktu sinyal untuk pendekat ini dilakukan
hanya untuk bagian lalulintas lurus saja (yaitu Q = Qsr).
3.15.3.3 Arus Jenuh Dasar
a). Untuk pendekat Tipe P farus terlindung)
Yaitu besarnya keberangl:atan antrian di dalam pendekat selama kondisi
ideal (smp/jam hijau), dengan persamaan 3.1 berikut ini :
SO =600 X WE....iiieieriiieiieirte ettt e i s eb e ss e s (3.1
dengan :
So = arus jenuh dasar, dalam smp/jam hijau.

We = lebar efektif pendekat, dalam m.

il

Jumlah kendaraan Volume kendaraan x emp kendaraan (smp)
Total kendaraan = Jumlah kendaraan dari seluruh jenis (smp)

Arus Jenuh = volume (smp) x __3600 (smp/jam/m)
Wak’ll (detik) ('I/VL’ X WPI,T()R)

fi

Arus Jenuh rata-rata Jun:lah arus jenuh tiap fuse  (smp/jam/m)

Jumlah fase

3.15.3.4 Faktor Penyesuaian
Merupakan faktor untuk penyesuaian dari nilai ideal ke nilai sebenarnyi

dari suatu variabel.




Tabel 3.3 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (Fes)

Penduduk Kota Faktor Penyesuaian Ukuran Kota
(juta jiwa) Fcs
>3 1,05
1-3 1,00
0,5-1 0,94
0,1 -0,5 0.83
< 0,1 0,82
Sumber : MKJI (1997)
S = Sox Fcs x Fsr x Fo x Fpx Frr x Fur smp/jam hijau
S  =arus jenuh

So = arus jenuh dasar

Fcs = faktor penyesuaian ukuran kota

Fsr = faktor penyesuaian hambatan samping

Fc = faktor penyesuaian kelandaian

Fp = faktor penyesuaian parkir

Frr = faktor penyesuaian belok kanan

Fir = faktor penyesuaian belok kiri.

1). Faktor penyesuaian parkir, dengan persamaan 3.2 berikut ini.
Fp=[Lp/3—(WA-2)xLp/3-g)/ WA/ i (3.2)
dengan :

Lp = jarak antara garis henti dan kendaraan yang diparkir pertama (m)
Wa = [ebar pendekat (m)

g = Waktu hijau pendeckat (nilai normal 26 detik)

2). Faktor penyesuaian belok kanan, dengan persamaan 3.3 berikut ini.
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FRT = 1,0 + PRT X 0,261 ..o (3.3)
6). Faktor penyesuaian belok kiri, dengan persamaan 3.4 berikut ini.
FLr= 1,0 = PurX 0,16 3.4
dengan :
PLT = rasio belok kiri.
3.15.3.5 Rasio arus/arus jenuh
Merupakan rasio arus terhadap arus jenuh (Q/S) dari suatu pendekat.

Rasio arus (FR) dihitung dengan persamaan 3.5 berikut ini.

FR= Q/S e (3.5)
dengan :

Q = arus lalulintas, dalam smp/jam

S = arus jenuh

Rasio arus simpang (IFR) dihitung dengan persamaan berikut sebagat

Jumlah dari nilai-nilai FR.
IFR =Y (FRcriT)
Rasio fase (PR) pada masing-masing fase sebagai rasio antara FRcrrr
dan IFR, dihitung dengan persamaan berikut :
PR =FRcrit / IFR 3.7

.......................................................................

3.15.3.6 Waktu siklus dan waktu hijau

Penentuan waktu sinyal untuk keadaan dengan kendali waktu tetap
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dilakukan berdasarkan metode Webster (1996) untuk meminimumkan tundaan
total pada suatu simpang. Pertama-tama ditentukan waktu siklus (c), waktu
hijau (gi), pada masing-masing fase (I) sebagai berikut .

1). Persamaan Waktu siklus

Cua= (1,5 X LTI+ 5)/ (1 = TFRCRIT).courerereeivreereeeeeeearreeresessonn, (3.8)
dengan :

Cua = waktu siklus sinyal (detik)

LTI = jumlah waktu hilang per siklus (detik)

FR = arus dibagi dengan arus siklus (Q/S)

FRcriT = nilai FR tertinggi dari semua pendekat yang berangkat

pada suatu fase sinyal
2( FRcrit) = rasio arus simpang, sama dengan jumlah FRewir dari
semua fase pada siklus tersebut
2). Persamaan Waktu Hijau
gi =(c—LTI) X FRCRIT/ T FRCRIT)..ov.vcveveeeereeeeesereesrenseeeeesons 3.9
dengan :
gi = tampilan waktu pada fase i (detik)
3.15.3.7 Kapasitas dan derajat kejenuhan
1). Kapasitas merupakan arus lalulintas maksimum yang dapat dipertahankan.

Dapat dihitung dengan persamaan 3.10 berikut ini.
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dengan :
C = kapasitas, dalam smp/jam
S = arus jenuh, dalam smp/jam hijau
g/c = rasio hijau
2). Derajat kejenuhan merupakan rasio dari arus lalulintas terhadap kapasitas

untuk suatu pendekat dapat dihitung dengan persamaan 3.11 berikut ini.

dengan :

Q = arus lalulintas

C=Sxg/

3.15.3.8 Keperluan untuk perubahan

Jika waktu siklus yang dihitung pada langkah waktu siklus dan waktu
hijau besar dari batas atas yang disarankan pada bagian yang sama, derajat
kejenuhan (DS) umumnya juga lebih tinggi dari 0,85. Ini berarti bahwa
simpang tersebut mendekati lewat jenuh, yang alan memyebabkan antrian
panjang pada kondisi lalulintas puncak. Kemungkinan untuk menambah
kapasitas simpang melalui salah satu dari tindakan berikut, oleh karenanya

harus dipertimbangkan :
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1). Penambahan lebar pendekat
Jika mungkin untuk menambah lebar pendekat, pengaruh terbaik dari
tindakan seperti ini akan diperoleh jika pelebaran dilakukan pada
pendekat-pendekat dengan FR kritis tertinggi.

2). Perubahan fase sinyal
Jika pendekat dengan arus berangkat terlawan dan rasio belok kanan
tinggi menunjukan nilai FR kritis yang tinggi (FR > 0,8), suatu rencana
fase alternative dengan fase terpisah untuk lalulintas belok kanan mungkin
akan sesuai. Penerapan fase terpisah untuk lalulintas belok kanan mungkin
harus disertai dengan tindakan pelebaran juga.

3). Pelarangan gerakan-gerakan belok kanan

4). Pelarangan bagi satu atau lebih gerakan belok kanan biasanya menaikkan
kapasitas, terutama jika hal ini memyebabkan pengurangan jumlah fase
yang diperlukan. Walaupun demikian perancanagan manajemen lalulintas
yang tepat perlu untuk memastikan agar perjalanan oleh gerakan belok
kanan yang akan dilarang tersebut dapat diselesaikan tanpa jalan pengalih

yang terlalu panjang dan mengganggu simpang yang berdekatan.

3.15.4 LANGKAHE : PERILAKU LALULINTAS
Langkah E meliputi penentuan perilaku lalulintas pada simpang bersinyal

berupa panjang antrian, jumlah kendaraan terhenti dan tundaan.
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3.15.4.1 Persiapan
1). Informasi-informasi yang diperlukan diisikan ke dalam judul dari Formulir
yang tersedia.
2). Masukkan kode pendekat. Untuk pendekat dengan keberangkatan lebih dari
satu fase hanya satu baris untuk gabungan fase yang dimasukkan.
3). Arus lalulintas (Q)
4). Kapasitas (C)
5). Derajat kejenuhan (DS)
6). Rasio hijau (GR = g/c) masing-masing pendekat dihitung menggunakan
persamaan diatas.
7). Arus total dari seluruh gerakan LTOR dalam smp/jam yang diperoleh sebagai
jumlah dari seluruh gerakan.
8). Pada formulir dimasukkan pendekat yang keluarnya telah menentukan lebar
efektif pendekat.
3.15.4.2 Panjang antrian
Jumlah rata-rata antrian smp pada awal sinyal hijau (NQ) dihitung sebagai
jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya (NQi) ditambah jumlah
smp yang datang selama fase merah (NQ2).

Dengan persamaan 3.12-3.14.

NQ, = 0,25xCx{(DS -1)° x\ﬁDS ~1)? xMD—SCL?—@ e e (3.12)

Jika DS > 0,5 ; selain dari itu NQ1 =0
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NQ2=ch I-GR x 9
I-GRxDS 3600

dimana :

NQ: = jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya
NQ:2 = jumlah smp yang datang selama fase merah
DS = derajat kejenuhan
GR  =rasio hijau
c = waktu siklus (det)
C = kapasitas (smp/jam)
Panjang antrian (QL) diperoleh dari perkalian (NQ) dengan luas rata-rata

yang dipergunakan per smp (20 m?) dan pembagian dengan lebar masuk.

_ NOmaxx20
Wmasuk

QL

3.15.4.3 Kendaraan terhenti

1). Angka henti (NS) yaitu jumlah berhenti rata-rata per kendaraan (termasuk

berhenti terulang dalam antrian) sebelum melewati suatu simpang,

dihitung dengan,

NS = 0.9 X2 x3600
Ox
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dimana :
C = waktu siklus (det)
Q = arus lalulintas (smp/jam) dari pendekat yang ditinjau
2). Jumlah kendaraan berhenti
Jumlah kendaraan terhenti (NSV) dihitung pada masing-masing pendekat.
NSV = Q X NS (SMP/JAM)...c.ccrvireriririrmnrassneineesessssssssssesssescasons (3.16)
3.15.4.4 Tundaan
1). Tundaan pada suatu simpang dapat terjadi karena dua hal :
a. Tundaan lalulintas (DT) karena interksi lalulintas dengan gerakan

lainnya pada suatu simpang yang dihitung dengan persamaan berikut

ini :
NQ,x3600
DT = cxA +——"——
At — AR M. 3.17)
Dengan :

DT = tundaan lalulintas rata-rata pada pendekat (det/smp)
GR = rasio hijau (g/c)

DS = derajat kejenuhan

C = kapasitas (smp/jam)

¢ = waktu siklus yang disesuaikan (detik)

* 2
A = O3 GR e (3.18)
(1 GR*DS)

Dimana :
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GR = rasio hijau (g/c)

DS = derajat kejenuhan

C = kapasitas (smp/jam)

NQ: = jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya

Atau dapat dilihat pada Gambar 3.5 di bawah ini :

e

g -
i .

- -

5 f

nepratania £

i
i=

Gambar 3.5 Penentuan nilai A dalam formula tundaan

b. Tundaan geometri (DG) karena perlambatan dan percepatan saat
membelok pada suatu simpang dan atau terhenti karena lampu merah.
Dihitung dengan persamaan 3.16 berikut ini :

DG = (1-PSV) X PT + (PSV X 4)uuucrtveerrrsserssesseenssssesissecessanssens (3.18)
dengan :
DG = tundaan geometri rata-rata pendekat (det/smp)
Psv = rasio kendaraan terhenti pada suatu pendekat

PT = rasio kendaraan membelok pada suatu pendekat



2). Tundaan rata-rata untuk suatu pendekat j dihitung dengan persamaan :
Dj = DT + DGjeeosorrsrsssiessssssesesststssstssssssssssososo (3.19)
dengan :

Dj = tundaan rata-rata untuk pendekat j (det/smp)
DTj = tundaan lalulintas rata-rata untuk pendekat j (det/smp)

DG;j = tundaan geimetri rata-rata untuk pendekat j (det/smp).
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3

METODE PENELITIAN

4.1 Metnde Penelitian
Penelitian terhadap ruas jalan Urip Sumoharjo pada Persimpang Demangan
adalah untuk menganalisis tingkat pelayanan jalan tersebut pada sact ini (2007)

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini akan dijeiaskan echagai berikut

4.1.1 Mevode Penentuan subyek

Pcnentuan subyek adalah mencari masalah yang terjadi pada persumpangan
tersebut yang dapat dijadikan sasaran dalam penelitian ini, terutama berkaiten d2ngan
analisis ruas jalan dan simpang, antara lain : volume lalulintas, arus jenul, kiasitikas!

kendaraan, dan kondisi geometrik jalan.

4.1.2 Merode Studi Pustaka

Studi pustaka memuat uraian sistematis tentang hasil;hasil penclitisn varg
didapat cleh peneliti terdahulu dan ada hubungannya dengan penelitian yang akan
dilakukan. Studi pustaka ini diperlukar sebagai acuan penelitian dan juga sebegal

landasan *eori setelah subyek penelitian ditentukan.
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4.1.3 Metode Inventarisasi Data
Untuk penelitian terhadap ruas Jalan Urip Sumoharjo Persimpangan
Demangan, diperiukan suatu metode inventarisasi terhadap data-data disekitar jalan
yang akan ditinjau. Inventarisasi data yang digunakan pada penelitian ini dibagi
menjadi dua bagian, yaitu :
1). Data Primer
| Data primer adalah data yang didapatkan dengan cara observasi atau
pengamatan langsung dilokasi penelitian, yang meliputi :
a) Observasi awal, yaitu pengamatan kondisi geometrik jalan.
b) Observasi final, yaitu pencacahan terhadap volume lalulintas dan jenis
kendaraan yang melewati ruas jalan tersebut.
2). Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapat dengan menginventarisasi data yang
merujuk pada data dari Instansi terkait, seperti : Dinas Perhubungan, Diskimpraswil
Sub Dinas Bina Marga, dan Biro Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta. Data

sekunder dalam penelitian ini berfungsi sebagai pendukung dari data primer.

4.2 Metode Analisis Penelitian

Apabila inventarisasi data telah terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
meneliti kembali data tersebut. Setelah data diteliti dilakukan perhitungan dan analisis
berdasarkan urutan pengerjaannya seperti pada bagan alir penelitian pada gambar 4.1

berikut ini.
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Survey Pendahuluan :
Pemilihan lokasi penelitian
Penentuan waktu penelitian

2. Data jumlah penduduk DIY (Biro

L 2
Formulasi dan
desain survey
v
Apresiasi awal di
Lokasi penelitian
L 3
A
Data Primer (Lapangan) : Data Sekunder (Instansi) :
1. Kondisi Geometrik 1. PetaDIY
2. Penampang melintang jalan
3. Jumlah jenis kendaraan yang lewat Pusat Statistik)
dipersimpangan
4. Lampu lalulintas
5. Fase sinyal
6. Penentuan tipe pendekat, lebar
i
L 2
Rekapitulasi
Data
L 2
Proses Analisis
MKIJI 1997
L 4
Hasil dan
Kesimpulan

Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian
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4.2.1 Survey Pendahuluan

a.

b.

Survey untuk memilih lokasi yang mendukung penelitian,

Penentuan waktu penelitian seperti tanggal, jam yang tepat untuk penelitian,

4.2.2 Peralatan Penelitian

. Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a.

b.

Formulir penelitian dan alat tulis untuk pencacah arus lalu lintas,

Handycam untuk merekam keadaan simpang tersebut,

Counter digunakan untuk menghitung jumlah kendaraan,

Stop Wach digunakan untuk menghitung waktu signal,

Jam digunakan intuk mengukur waktu yang digunakan setiap 15 menit,

Pita ukur (meteran) digunakan untuk mengukur data geometrik jalan.
Perlengkapan penunjang lainnya, yaitu untuk mencatat volume lalulintas

seperti, map, alat tulis dli.

4.2.3 Persiapan Survey Lapangan

Mempersiapkan formulir penelitian untuk simpang bersinyal,

Melakukan pengujian terhadap efektivitas formulir yang hendak digunakan,
Menyiapkan sejumlah pengamatan, memberi informasi mengenai kegiatan
yang dilakukan,

Menentukan posisi pengamat dan rencana titik pengamatan.
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4.2.4. Pengumpulan Data

1.

Kondisi geometrik simpang

Data geometrik simpang yang terpenting adalah dimensi dari masing-
masing bagian simpang. Pengamatan secara visual dan pengukuran geometrik
simpang dilakukan dengan cara mencatat jumlah lajur dan arah, menentukan kode
pendekat (utara, barat dan timur), menentukan ada tidaknya median jalan,
menentukan kelandaian jalan, mengukur lebar pendekat, lebar lajur belok kiri
langsung, lebar bahu dan median (jika ada), lebar masuk dan keluar pendekat.
Pelaksanaan pengukuran dilakukan pada malam hari agar tidak mengganggu arus
lalu lintas yang melewati persimpangan. Pengukuran dilakukan dengan
menggunakan Roll meter.
Fase Sinyal dan Waktu Siklus

Tahapan ini dilakukan untuk mencatat !amanya waktu setiap fase dengan
alat pengukur waktu. Waktu siklus lapangan diperoleh dengan mencatat lamanya
waktu suatu fase dari saat menyala, berhenti, hingga menyala kembali. Waktu
hilang diperoleh dengan menjumlah fase merah semua dengan fase kuning.
Volume Lalu Lintas

Survey terhadap volume lalu lintas dengan memperhatikan : waktu
dilakukan pengamatan, periode jam sibuk, arah dan jumlah kendaraan. Survey
dilakukan saat jam sibuk, dimaksudkan untuk mendapatkan arus lalu lintas total
selama 2 jam tersibuk. Waktu pengamatan per 15 menit. Setiap pengamat

mencatat semua kendaraan yang melalui pendekat untuk semua gerakan
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kendaraan, kemudian mengisikan dalam formulir pencacahan, menurut klasifikasi
sebagai berikut :
a. Kendaraan Tidak Bermotor (UM) meliputi : termasuk sepeda, becak dan
andong.
b. Sepeda Motor (MC).
¢. Kendaraan Ringan (LV) meliputi : mobil penumpang, minibus dan jeep
d. Kendaraan Berat (HV) meliputi : truk dan bus
4. Kondisi Lingkungan
Mengetahui daerah disekitar lokasi simpang bersinyal tersebut termasuk
dalam lahan komersial, pemukiman atau daerah dengan akses terbatas. Juga perlu
mengetahui jumlah penduduk setempat.
5. Hambatan Samping
a. Pejalan kaki (PED = Pedestrian),
b. Parkir dan kendaraan berhenti (PSV = Entry and Exit of Vehicle),

¢. Kendaraan lambat (SMV = Slow Moving Vehicle).

4.3 Waktu dan Pelaksanaan Pengamatan
4.3.1 Pengambilan data geometrik persimpangan

Data-data geometrik persimpangan yang harus diamati adalah : jumlah lajur,
lebar ruas jalan, lebar lajur. Pengambilan data dilakukan oleh 3 orang yang terdiri dari

2 orang pada masing-masing jalan dan 1 orang mencatat hasilnya. Pengambilan data
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ini dilakukan pada malam hari agar tidak mengganggu arus lalu lintas pade

persimpangan.

4.3.2 Pengambilan data volume lalu lintas

Pengambilan data primer dilakukan dengan mencatat jumlah dan arah tempuh
seluruh jenis kendaraan yang melewati simpang pada jam-jam puncak yang diambil
selama 2 jam yaitu :

1. Pagi pada jam 06.30-08.30

2. Siang pada jam 11.30-13.30

3. Sore pada jam 15.30-17.30

Penelitian akan dilakukan pada anggapan l;ari-hari sibuk yaitu hari Senin,

Selasa, Rabu dan Sabtu.

Adapun pelaksanaan pengambilan data pada 3 interval jam sibuk tersebut
diatas akan dilakukan dengan prosedur sebagai berikut :

1. Waktu 2 jam tersebut dibagi menjadi beberapa interval waktu per 15 menit
dengan maksud untuk mendapatkan volume 15 menit terdapat guna menentukan
Peak Hour.

2. Pada empat kaki simpang di Jalan Urip Sumoharjo pada Persimpangan Demangan

ditetapkan masing-masing 3 orang pengamat.
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4.3.4 Pelaksanaan Pengambilan Data Fase Sinyal

Pelaksanaan pengambilan data fase sinyal dapat dilakukan scbelum atau
sesudah pengambilan data volume lalu lintas. Berikut ini adalah prosedur pelaksanaan
pengumpulan data lamanya waktu perputaran lalu lintas (cycle fime).
1. Ditempatkan 2 (dua) orang pengamat masing-masing pada keempat kaki simpang

di Persimpangan Demangan pada Jalan Urip Sumoharjo.

2]

Pengamat pertama mengukur waktu menyala masing-masing warna lampu lalu

lintas menggunakan stop warch,

(OS]

Pengamat kedua mencatat pengukuran waktu yang dilakukan oleh pengamat

pertama.
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Tabel 4.1 Keterangan Jumlah dan Lokasi Pengamat

N
2

Arus | Jumlah | Lokasi | ~ Obyck Yang Diamati N
dari Pengamat | Pengamat
Utara 2()1:1ng o l. Scbgdamotordan kendaraan tak bermotor
o 2. Kendaraan ringan dan kendaraan berat
dari arah Jalan Gejayan
| Timur 2orang 1. Sepeda motor dan kendaraan tak bermotor
A 2. Kendaraan ringan dan kendaraan berat
dari arah Jalan Urip Sumoharjo
Sclatan | 3orang 1. Sepeda motor dan kendaraan tak bermotor
n 2. Kendaraan ringan dan kendaraan berat
dart arah Jalan Munggur

Jumlah Pengamat 21 orang
g g
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ANALISIS DATA DAN FEMBAHASAN

. 5.1 Dats Hasil Penelitian

5.1.1 Data Geometrik Simpang

Data geometrik simpang adalah data yang berisi kondisi geometrik dari jaion
yang sedang diteliti. Data ini dapat berasai dari data primer yang didapa’san dengan
melakuken survei kondisi geometrik simpang secarz langsung maupn dari data
sekunder yang didapatkan dari Dinas Pekerjaan Umum Sub Dinas DLine Marga
Daerah Istimewa Yogyakarta . Pada penelitian ini data geometrik simpatig didapaikan
dengan cara pengukuran langsung, hal ini dikarenakan minimunya inormasi dan
inventaris data geometrik diberikan oleh pihak terkait Dinas Pekerinan Urum Sub
Dinas Bina Marga Daerah Istimewa Yogyakarta. Gambar skesa dapzt dilihat pada
lampiran 1 dan data geometrik yang di kumpulkan seperti tercantum paca Tebei £
di bawah ini :

Tabel 5.1 Data Lebar Jalan Simpang Demangan

I Lebar Komponen Jaian |
Keterangan _4_.1!. Gejayan | JLSolo | Ji. Wmﬂi

Kode Pendekat U T S
Lebar Pendekat WA (m) 5,85 8,1 82 |
Lebar Masuk W MASUK (m) 3,35 4,05 470 ]
Lebar Keluar W KELUAR (m) 8 - 2 & !
Lebar Belok Kiri Langsung Witor (M) 2,5 +‘_ . - 1
| Median (ya/tidak) Ya | Tidak Tidak |

Sumber : Data Geometrik Simparng Demangan Yogyakartc Tahun 2007
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5.1.2  Data Arus Lale Lintas dan Komposisi Lalu Lintas

Dari hasil survey secara langsung di fapangan didapatkan data mengenai arus
dan komposisi Talu lintas. Waktu pengambifan data tersebut dilaksanakan pada hari
Senin. Sclasa. Rabu dan Sabtu. Sedangkan untuk jam puncak arus lalu lintas
diperkirakan dipengaruhi oleh akrivitas, seperti bekerja. sckolah, ke pasar dan lain-
lsin Untuk jam puncak pagi di perkirakan antara jam 00.30 - 08.30 WIB. Untuk jam
puncak siang diperkirakan antara jam 11.30 - 13.30 WIB. Dan untuk jam puncak sore
diperkirakan pada jam 1530 - 17.30 WIB. Adapun data arus lalu lintas yang peneliti

kumpulkan seperti tercantum pada Tabel 5.2 di bawah ini:

Tabel 5.2 Hasit Analisis Jam Puncak

T o Jumlah Kendaraan
' | © Jumlah Kendarann (smp/jam) Total
Periode Survey | Waktu | Utera | Selatan | Timur ( smp/ jam)
~ be.30-0730 766.8 870,2 28126 4449 6
06.45 - 07.45 758,6 8226 2338 3919,2 i
. 07.00-08.00 782,4 783 2372,6 3938
Senin ( Pagt ) 07.15-08.15 ; 7474 701,8 2285,2 37344
T 07.30-08.30 | 6518 | 5864 | 20936 33318
Jumiah ) 19373
11.00-1200 12152 1077 .6 2377 4669,8
k 11.15-12.15 1261 1059,4 1873,8 41942
11.30-12.30 | 13234 1049 1837,6 4210
Senin ( Siang ) 11.45 - 12.45 1319,6 9552 1726,6 4001,4
 1200-13.00 | 1183 | 8018 | 14454 3430,2
i Jumiah 20505,6
15301630 | 11536 | 9642 | 23834 45012
15.45 - 16.4 1162,4 240,4 1898 6 4001.,4 |
16.00-17.00 | 1211,2 | 9362 | 19244 4071,8 |
Senin ( Sore ) 16.15-17.15 | 115586 863,6 1834,8 3854
1630-17.30 | 9978 | 7382 | 15458 32816
| ~© Jumlah 19710




Tabel 5.2 ( Lanjutan )
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06.30 - 07.30 681,4 8204 2670,6 4172.4
06.45 - 07.45 662,6 762.8 2223,6 3649
07.00 - 08.00 682,6 723,2 2270,8 3676,6
Selasa ( Pagi) 07.15-08.15 653 644.8 2063,6 33614
07.30 - 08.30 581,2 5446 1639 2764.8
Jumliah 17624,2
11.00-12.00 12152 1198,6 | 2526,8 4940,6
11.15-12.15 1273,2 1186 2006,6 4465,8
11.30 - 12.30 1334.8 1144 2 1979,6 4458,6
Selasa ( Siang ) 11.45 - 12.45 1266,8 10144 | 17532 4034,4
12.00 - 13.00 1070,6 819.4 1457.4 3347 .4
Jumlah 21246,8
15.30 - 16.30 1338,2 1027.2 2680 50454
15.45 - 16.45 1419 10542 | 21242 4597 .4
16.00 - 17.00 1456,4 1071,2 | 2080,4 4608
Selasa ( Sore ) 16.15-17.15 1338,6 986,6 1920,4 42456
16.30 - 17.30 1104,2 811,2 1623,2 3538,6
Jumlah 22035
06.30 - 07.30 767.8 860.8 2836.,8 4465.,4
06.45 - 07.45 765,4 848,8 2338,2 3952 4
07.00 - 08.00 765,8 818,8 2402 3986,6
Rabu ( Pagi ) 07.15-08.15 720 731,6 2217.4 3669
07.30 - 08.30 618 601,6 1780,8 3000,4
Jumlah 18073,8
11.00 - 12.00 12322 1189,8 | 25394 49614
11.15-12.15 1281,6 1193,6 | 2004,6 4479.8
11.30 - 12.30 1328,2 1184,6 | 2000,2 4513
Rabu ( Siang ) 11.45 - 12.45 1261,2 1090 1861 42122
12.00 - 13.00 1070,6 907,4 1529,6 3507,6
Jumiah 21674
15.30 - 16.30 1267,2 10846 | 26864 5038,2
15.45 - 16.45 1334,2 1083,6 2114 4531,8
16.00 - 17.00 1444 8 1096,4 | 2052,8 4594
Rabu ( Sore ) 16.15 - 17.15 1416,2 1029,8 1906 4352
16.30 - 17.30 1246,8 880,6 1617,2 37446
Jumlah 22260,6
76.30 - 07.30 607.6 1192,2 | 23152 4115
06.45 - 07.45 593,8 1155.,4 1872 3621,2
07.00 - 08.00 581,2 1074,2 1821,2 34766
Sabtu ( Pagi) 07.15 - 08.15 550 916,6 1660,4 3127
07.30 - 08.30 457 703,86 1382,4 2543
Jumilah 16882,8




Tabel 5.2 ( Lanjutan )
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11.00 - 12.00 1362,6 1362,4 2613,6 5338,6

11.15-12.15 1419 1381,4 | 20814 4881,8

11.30-12.30 1495,2 1388,2 2047 4 4930,8

Sabtu ( Siang ) 11.45-12.45 1450 1362,4 1812,2 4604,6
12.00 - 13.00 1224,6 1311,8 1512,6 4049

Jumlah . 23804,8

15.30 - 16.30 1360,2 1008,6 2686,4 5055,2

15.45 - 16.45 1397 1015,2 2114 4526,2
16.00 - 17.00 1451,6 1011,6 | 2052,8 4516

Sabtu ( Sore ) 16.15 - 17.15 1393,6 933,2 1906 42328
16.30 - 17.30 1210,8 791,8 1617,2 3619,8

Jumlah 21950

Sumber : Hasil Survey Lapangan

Data arus lalu lintas di Simpang Demangan pada :

Hari : Sabtu
Tanggal : 21 April 2007
Jam :11.00-13.00 WIB

Tabel 5.3 Hasil Survey Arus Lalu Lintas di Simpang Demangan ( Kendaraan/Jam)

Tipe Pendekat

Kendaraan Utara Timur Selatan

LT ST RT LT ST RT LT ST | RT

LV 489 0 258 0 1275 | 224 | 428 | 188 81

HV 7 0 28 0 34 61 15 4 0

MC 1480 O 1388 0 4206 | 797 | 2211 | 734 | 268

UM 24 0 20 0 45 27 42 22 15

Sumber : Hasil Pengumpulan Data




i
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Tabel 5.5 Data Geometrik dan Kondisi Lingkungan Simpang Demangan
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~ Pendekat Utara Timur Selatan
Lingkungan jalan | Com [ Com Com
“Hambatan sampiﬁg —'I‘ingg} - Sedang Rendah
Median (ya/tidak) 1 Ya | Tidak Tidak
'~ Belok Kiri jalan terus (LTOR) Ya Tidak Tidak
~ Lchar Pendekat (m) O
- Lebar pendekat masuk (m) 5,85 m 8.1m 8.2 m
- Lebar pendekat L TOR (m) 2,5m - -
- Lebar pendekat keluar (m) 8 m 8 m &m

Sumber . Data Geometrik Simpang Demangan Yogyakarta Tahun 2007

2. Formuhir SIG- 11 ; Arus lalu lintas

Formulir SIG-11 berisikan data arus lalu lintas dan rasio belok di Simpang

Demangan. seperti yang terlihat pada Tabel 5.4 berikut ini :

Tabel 5.6 Data Arus Lalu Lintas dan Rasio Belok di Simpang Demangan

Tipe Pendekat
| _Kendaraan UTARA TIMUR SELATAN
Arah arus
lalu lintas LT RT ST RT LT ST RT
LV 489 258 1275 224 428 188 S1
HV 7 28 34 61 15 4 0
 MC 1480 1388 4206 | 797 2211 734 268
M X! 20 50 7 R EE s
"Rasio belok, i ;
Cokir : 1 0.00 0,65 G
Rasio  belok | |
| kanan L 0,18 0,10

Swmber : Data Arus Lalu Lintas Simpang Demangan Yogyakarta Tahun 2007



g. Faktor penyesuaian belok Kiri
P, 1 = 0,00 maka didapat nilai F.r= 1,00
h. Nilai arus jenuh yang disesuaikan
S =S80 *Fcs * Fsp * Fg * Fp * Frr * Fu1
= 1746 smp/jam hijau
(2). Perhitungan Arus Lalu Lintas
Q=LV + (HV*1,3) + (MC*0,2)
= 794 smp/jam
(3). Perhitungan Rasio Arus (FR)
FR=Q/S
FR = 794/1746
= 0,455
(4). Perhitungan Kapasitas ( C)
C=(Slkt)*g
g = waktu hijau = 27 detik
¢ = waktu siklus = 100 detik
C =(794/100)*27
= 437 smp/jam
(5). Perhitungan derajat kejenuhan (DS)
DS=Q/C
= 794/437

= 1,817



Tabel 5.2 ( Lanjutan )

11.00 - 12.00 1362,6 1362,4 | 26136 5338,6

11.15-12.15 1419 1381,4 | 20814 4881,8

11.30 - 12.30 1495,2 13882 | 20474 4930,8

Sabtu ( Siang) 11.45-12.45 1450 1362,4 1812,2 4604,6
12.00 - 13.00 12246 1311,8 1512,6 4049

Jumlah 23804,8

15.30 - 16.30 1360,2 1008,6 | 2686,4 5055,2

15.45 - 16.45 1397 1015,2 2114 4526,2
16.00 - 17.00 14516 1011,6 | 2052,8 4516

Sabtu ( Sore) 16.15 - 17.15 1393,6 933,2 1906 42328
16.30 - 17.30 1210,8 791,8 1617,2 3619,8

Jumlah 21950

Sumber : Hasil Survey Lapangan

Data arus lalu lintas di Simpang Demangan pada :

Hari : Sabtu
Tanggal : 21 April 2007
Jam : 11.00 - 13.00 WIB

Tabel 5.3 Hasil Survey Arus Lalu Lintas di Simpang Demangan ( Kendaraan/Jam)

Tipe Pendekat

Kendaraan Utara Timur Selatan

LT ST | RT LT ST RT | LT | ST | RT

LV 489 0 258 0 1275 | 224 | 428 | 188 | 81

HV 7 0 28 0 34 61 15 4 0

MC 1480 O 1388 0 4206 | 797 | 2211 | 734 | 268

UM 24 0 20 0 45 27 42 22 15

Sumber : Hasil Pengumpulan Data
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5.1.3 Data Pengaturan Lampu Lalu Lintas dan Fase Sinyal

Dari hasil pengamatan lampu lalu lintas aktual saat ini menggunakan
stopwatch didapatkan lama waktu merah, hijau, dan kuning aktual saat ini. Data
lampu lalu lintas pada Simpang Demangan seperti terlihat pada Tabel 5.4 berikut ini :

Tabel 5.4 Data Pengaturan Lampu Lalu Lintas

| Pendekat Nyala Lampu Intergreen | All Red Waktu
Merah | Kuning Hijau (detik) (detik) Sikus
(detik) (detik) (detik)
Utara 70 3 25 5 2 100
Timur 62 3 33 5 2 100
Selatan 68 3 27 5 2 100
Sumber : Husil Survey Lapangan,2007
0 25 28 30
Fase | (Utara) I_
63 66 68
Fase 2 (Timur) .—
100

Fase 3 (Selatan)

Keterangan :

Gambar 5.2 Waktu Siklus Pada Kondisi Eksisting

= Waktu Merah
= Waktu Hijau

= Waktu Kuning
= Waktu A/l Red

98
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5.2 Analisis

Analisis yang dilakukan dengan cara mengisis tabel-tabel berdasarkan format

dari MKJI 1997. Untuk simpang bersinyal digunakan :

1.

2.

Formulir SIG-1  : geometri, pengaturan lalu lintas dan lingkungan
Formulir SIG- Il : arus lalu lintas

Formulir SIG-III : waktu antar hijau dan waktu hilang

Formulir SIG-IV : penentuan waktu sinyal dan kapasitas

Formulir SIG-V  : panjang antrian, jumlah kendaraan terhenti dan tundaan.

5.2.1 Analisis Kondisi Eksisting

1.

Formulir SIG-I : geometri, pengaturan lalu lintas dan lingkungan
Kota - : Yogyakarta
Ukuran kota : 931.902 jiwa (Sumber : BPS,2007)
Hari/tanggal : Sabtu / 21 April 2007
Jumlah fase lampu lalu lintas : 3 fase
a. fasel : waktu hijau (g) = 25 detik
: waktu antar hijau (IG) = § detik
b. fase2 : waktu hiiau (g) = 33 detik
: waktu antar hijav (IG) = § detik
c. fase3 : waktu hijau (g) =27 detik

: waktu antar hijau (IG) = § detik



Tabel 5.5 Data Geometrik dan Kondisi Lingkungan Simpang Demangan
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 Pendekat Utara Timur Selatan
Lingkungan jalan . Com | Com Com

‘Flambatan samping | Tinggi | Sedang | Rendah
Median (ya/tidak) Ya Tidak Tidak
] Belok kiri jatan terus (LTOR) Ya Tidak Tidak
‘|ebar Pendekat (m) ' o

- Lebar pendekat masuk (m) 5,85 m 8.Im 82m

- lLebar pendekat LTOR (m) 2.5m - -

- Lebar pendekat ketuar (m) 8 m &m &m

Sumber - Data Geometrik Simpang Demangan Yogyvakaria Tahun 2007

2. Formulir SIG- I : Arus lalu lintas

Formulir SIG-I1 berisikan data arus lalu lintas dan rasio belok di Simpang

Demangan, seperti yang terlihat pada Tabel 5.4 berikut ini :

Tabel 3.6 Data Arus Lalu Lintas dan Rasio Belok di Simpang Demangan

Tipe Pendekat
| Kendaraan UTARA TIMUR SELATAN
Arah arus
lalu lintas LT RT ST RT LT ST RT
| Lv 489 258 1275 224 428 188 31
HV 7 28 34 61 15 4 0
. MC ,,_,,1480 1388 4206 | 797 2211 734 268
UM : 24 20 5 27 42 1+ 22 13
. Rasio  belok |
ki ‘ 1 0,00 0,65
. Rasio  belok
[ kanan 1 | 0,18 0,10

Sumber : Data Arus Lalu Lintas Simpang Demangan Yogvakarta Tahun 2007



- 3. Formulir SIG-1V : penentuan waktu sinyal dan kapasitas
a. Tinjauan terhadap pendekat UTARA
(1). Perhitungan Arus Jenuh
S=So*Fcs* Fsp * Fo * Fp * Frr * Fiy
a. Arus jenuh dasar So, untuk :
Pendekat tipe : terlindung (P)
Lebar efektif (We) :3,35m
So = 600 x We = 600 x 3,35 = 2010 smp/jam
b. Faktor penyesuaian ukuran Kota Fcg
Untuk jumlah penduduk = 931,902 jiwa maka di dapat Fcs = 0,94

c. Faktor penyesuaian hambatan samping Fsp, untuk :

Lingkungan jalan : Komersial
Kelas hambatan samping : tinggi
Tipe fase : terlindung
Rasio kendaraan tidak bermotor 11,00

Maka didapat nilai Fsr = 0,924
d. Faktor penyesuaian kelandaian

Untuk kelandaian 0% maka didapat nilai Fg = 1,000
e. Faktor penyesuaian parkir

Didapat Fp = 1,000
f. Faktor penyesuaian belok kanan

Prt = 1,00 maka didapat nilai Frr= 1,00




g. Faktor penyesuaian belok kiri
P.r = 0,00 maka didapat nilai F.r= 1,00
h. Nilai arus jenuh yang disesuaikan
S=S8o* Fcs * Fsp * Fg * Fp * Frr * FL1
= 1746 smp/jam hijau
(2). Perhitungan Arus Lalu Lintas
Q=LV + (HV*1,3) + (MC*0,2)
= 794 smp/jam
(3). Perhitungan Rasio Arus (FR)
FR=Q/S
FR =794/1746
= 0,455
(4). Perhitungar, Kapasitas ( C )
C=(Slt)*g
g = waktu hijau = 27 detik
¢ = waktu siklus = 100 detik
C = (794/100)*27
=437 smp/jam
(5). Perhitungan derajat kejenuhan (DS)
DS =Q/C
= 794/437

= 1,817
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~ b. Hasil hitungan terhadap seluruh Pendekat, hasil perhitungan untuk seluruh

pendekat dapat dilihat pada table berikut ini :

Tabel 5.7 Hasil Perhitungan SIG-IV untuk Semua Pendekat

63

Pendekat
No Kinerja Lalu Lintas Ul U2 T S
1. | Perhit. Arus Jenuh
a. Arus Jenuh Dasar (So) smp/jam 2010 2010 2430 2460
b. Faktor Penyesuaian
Kota (Fcs) 0,94 0,94 0,94 0,94
c. Faktor Penyesuaian
Hambatan Samping (Fsf) 0,924 | 0,924 | 0,935 0,94
d. Faktor Penyesuaian
Kelandaian (Fg) 1 1 1 1
f. Faktor Penyesuaian Belok
Kanan
PRT 1 0 0,18 0,1
FRT 1 1 1,05 1
g. Faktor Penyesuaian Belok Kiri
PLT 0 1 0 0,65
FLT 1 1 1 0,9
h. Nilai Arus Jenuh yang
Disesuaikan
(S) smp/jam 1746 1747 2233 1948
Perhit. Arus Lalu Lintas (Q)
2. | smp/jam 794 0 2623 1365
3. | Perhit. Rasio Arus (FR) 0,455 0 1,175 | 0,701
4. | Perhit. Kapasitas (C) smp/jam 437 - 737 526
5. | Perhit.Derajat Kejenuhan (DS) 1,817 - 3,559 | 2,595

Sumber : Hasil Perhitungan Dengan Program KAJIL




4. Formulir SIG-V
a. Tinjauan terhadap pendekat UTARA
(1). Perhitungan jumlah kendaraan antri (NQ)
(a). Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya
Didapat NQ, = 180,1 smp
(b). Jumlah kendaraan yang datang selama fase merah

NQ:=c¢cx 1-GR x Q
1-GR x DS 3800

NQ,;=100x 1- 0,250 _x 794
1 -0250 x 1,817 3600

= 30,31 smp
(c). Jumlah kendaraan antri
NQ=NQ; +NQ,
= 180,1 + 30,31
=210,41 smp
(d). Jumlah maksimum kendaraan antri (NQ maks)
Untuk Pop, = 5% didapat nilai NQ maks = 292 smp
(2). Perhitungan panjang antrian (QL)

QL =NQ maks x 20 =292 x 20
Wmasuk 3

QL=1743m
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(3). Perhitungan rasio kendaraan stop (NS)

NS =0,9 x NQ x 3600

Qxc
NS = 8,586

(4). Perhitungan jumlah kendaraan terhenti (Nsv)
Nsv=Q x NS =79 x 8,586 .
= 6817 smp/jam
(5). Perhitungan tundaan
(a). Tundaan lalu lintas rata-rata

DT=cx 05x1-GR + NQI x 3600
(1 - GR x DS) C

DT = 1535, 1detik/smp
(b). Tundaan geometrik rata-rata
DGj=(1-Psv)xPrx6(Psvx4)
DG;j = 4 detik/smp
(©). Tl;ndaan rata-rata
D=DT + DG
= 1539 detik/smp
(d). Tundaan total
=DxQ

= 1222106 detik




b. Hasil hitungan terhadap seluruh Pendekat, hasil perhitungan untuk seluruh

pendekat dapat di lihat pada Tabel 5.8 berikut ini :

Tabel 5.8 Hasil Perhitungan SIG-V untuk Semua Pendekat
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Pendekat
No Kinerja Lalu Lintas Ul U2 T S
1. [ Perhit. Jumlah Kendaraan Antri (NQ)
a.Jumlah kendaraan yang tertinggal
dari fase hijau sebelumnya (NQ1) smp 180,1 0 944,1 420,8
b. Jumlah kendaraan yang datang
selama fase merah (NQ2) smp 30,31 0 -297 92,47
c. Jumlzh kendaraan antri (NQ) smp 21041 | O 664,4 513,28
d. Jumlah maksimum kendaraan antri (NQ
maks) 292 0 924 713
2. | Perhit. panjang antrian (Ql) smp 1743 0 4563 3778
3. | Perhit. Rasio kendaraan stop (NS) meter 8,586 0 8,207 12,183
4. | Perhitungan jumlah kendaraan terhenti (Nsv) 6817 0 21527 16630
5. | Perhitungan tundaan
a. Tundaan lalu lintas rata-rata (DT) detik/smp | 1535,1 | 0 | 44834 2969
b. Tundaan geometric rata-rata (DGj)
detik/smp 4 6 4 4
c. Tundaan rata-rata (D) detik/smp 1539 6 4487 2973
d. Tundaan total 1222106 | 0 | 1177053 | 4058252

Sumber : Hasil Perhitungan Dengan Program KAJI

Tabel 5.9 Hasil Perhitungan Kondisi Eksisting Arus lalu Lintas, Kapasitas dan

Derajat Kejenuhan di Simpang Demangan

. | Arus Lalu Lintas
Pendekat Q Kapasitas C Derajat
(smp/jam ) (smp/jam) Kejenuhan (DS)
Ul 794 437 1,817
U2 0 0 0
T 2623 737 3,559
S 1365 526 2,595

Sumber : Hasil Analisis.




Tabel 5.10 Hasil Analisis Kondisi Eksisting kinerja Lalu Lintas di Simpang

Demangan
Panjang Jumlah kendaraan Tundaan Total
Pendekat antrian QI terhenti NSV D*Q
(m) (smp/jam) (detik)
Ul 1743 6817 1222106
U2 0 0 0
T 4563 21527 1177053
S 3778 16630 4058252

Sumber : Hasil Analisis.

5.2.2 Analisis Arus Jenuh

Ringkasan hasil perhitungan kapasitas dengan metode MKJI 1997 pendekat
Selatan ditunjukkaan pada Tabel 5.11 di bawah ini :

Tabel 5.11 Hasil Perhitungan Kapasitas dengan Metode MKJI 1997

Periode Kapasitas MKJI 1997
No. Pengamatan (smp)
1 16 April 2007, pagi 542
2 16 April 2007, siang 538
3 16 April 2007, sore 545
4 17 April 2007, pagi 551
5 17 April 2007, siang 534
6 17 April 2007, sore 546
7 18 April 2007, pagi 553
8 18 April 2007, siang 534
9 18 April 2007, sore 535
10 | 21 April 2007, pagi 519
11 21 April 2007, siang 538
12 | 21 April 2007, sore 542

Sumber : Hasil Analisis.
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5.2.2.1 Data Kapasitas Lapangan
Data kapasitas lapangan dicatat hanya pada pendekat Selatan saja, dapat di
lihat pada Tabel 5.12 berikut :

Tabel 5.12 Hasil Perhitungan Kapasitas Lapangan

Kapasitas Lapangan

No. Periode Pengamatan (smp)
1 16 April 2007, pagi 870,2
2 16 April 2007, siang 10776
3 16 April 2007, sore 964,2
4 17 April 2007, pagi 820,4
5 17 April 2097, siang 1198,6
6 17 April 2007, sore 1071,2
7 18 April 2007, pagi 860,8
8 18 April 2007, siang 11936
9 18 April 2007, sore 1096,4
10 | 21 April 2007, pagi 11922
11 | 21 April 2007, siang - 1388,2
12 | 21 April 2007, sore 1015,2

Sumber : Hasil Analisis.
Hasil Kapasitas MKJI 1997 dan Kapasitas Lapangan dapat di lihat pada Tabel 5.13
berikut :

label 5.13 Hasil Perhitungan Kapasitas dengan Metode MKJI 1997 dan Hasil
Perhitungan Kapasitas L.apangan

Kapasitas (smp)
No. Periode Pengamatan MKJI 1997 | Lapangan |
1 16 April 2007, pagi 542 870,2
2 16 April 2007, siang 538 10776
3 16 April 2007, sore 545 964,2
4 17 April 2007, pagi 551 820,4
5 17 April 2007, siang 534 1198,6
6 17 April 2007, sore 546 1071,2
7 18 April 2007, pagi 553 860,8
8 18 April 2007, siang 534 1193,6
9 18 April 2007, sore 535 1096,4
10 21 April 2007, pagi 519 1192,2
11 21 April 2007, siang 538 1388,2
12 21 April 2007, sore 542 1015,2

Sumber : Hasil Analisis.




5.2.2.2 Menentukan Nilai Konstanta Arus Jenuh (k)

Persamaan dengan metode MKJI 1997 yang semula sebesar So = 600 x We
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Akan diubah menjadi So = k x We lapangan, dengan k adalah konstanta arus jenuh

dasar. Nilai faktor penyesuaian pada suat pengamatan dapat dilihat pada lampiran 10.

Dengan menganggap bahwa We, fk, g dan ¢ sama/konstan maka dapat dicari nilai k

(konstanta arus jenuh) yang sesuai dengan kondisi Simpang Demangan tersebut.

Adapun nilai k (konstanta arus jenuh) yang sesuai, dapat dilihat pada Tabel 5.14

berikut :

Tabel 5.14 Perhitungan nilai k (konstanta Arus Jenuh)

Periode (o
No. Pengamatan Lapangan | We Fk g c k
1 16 April 2007, pagi 870,2 8.1 0,810318 | 27 100 491,0379
2 16 April 2007, siang 10776 8,1 | 0,787241 27 100 625,8948
3 16 April 2007, sore 964,2 8.1 0,796086 | 27 100 553,8069 |
4 17 April 2007, pagi 820,4 8,1 10812047 | 27 100 461,9507
5 17 April 2007, siang 1198,6 8,1 |0,787241 27 100 6896,1743
6 17 April 2007, sore 1071,2 8,1 0,794394 | 27 100 616,5749
7 18 April 2007, pagi 860,8 8,1 0,819125 | 27 100 480,5107
8 18 April 2007, siang 1193.6 81 |0,785567 | 27 100 694,7468
9 18 April 2007, sore 10964 8,1 0,786404 | 27 100 637,4917
| 10| 21 April 2007, pagi 1192,2 8,1 |0,775086 | 27 100 703,3155
11| 21 April 2007, siang 1388,2 8,1 0,79524 | 27 100 798,1877
12 | 21 April 2007, sore 1015,2 8,1 0,796086 | 27 100 583,0997
Rata-rata: | 611,89¢3 |
Sumber : Hasil Analisis.
Keterangan : We : Lebar Pendekat

Fk

g

: Waktu Hijau

: Waktu siklus lapangan

: Konstanta Arus Jenuh

: Faktor Penyesuaian ( fisx fyeX fgx fp x frr X fir)
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$.2.3 Analisis Kondisi Eksisting dengan Arus Jenuh Lapangan
Hasil perhitungan dengan Metode MKJI 1997 dengan hasil arus jenuh di
lapangan sebesar 612 smp/jam, dapat di lihat pada Tabel 5.15 di bawah inj :

Tabel 5.15 Hasil Perhitungan SIG-1V untuk Semua Pendekat

Pendekat
No Kinerja Lalu Lintas Ul U2 T S
1. | Perhit. Arus Jenuh
a. Arus Jenuh Dasar (So) smp/jam - - - -
b. Faktor Penyesuaian
Kota (Fcs) - - - -
c. Faktor Penyesuaian
Hambatan Samping (Fsf) - - - -
d. Faktor Penyesuaian
Kelandaian (Fg) - - - -
f. Faktor Penyesuaian Belok
Kanan
PRT 1 0 0,18 0,1
FRT - - - -
g. Faktor Penyesuaian Belok Kiri
PLT 0 1 0 0,65
FLT - - - -
h. Nilai Arus Jenuh yang
Disesuaikan
(S) smp/jam 2050 | 2050 | 2448 2509
Perhit. Arus Lalu Lintas (Q)
2. | smp/jam 794 0 2623 1365
3. | Perhit. Rasio Arus (FR) 0,387 0 1,071 0,544
4. | Perhit. Kapasitas (C) smp/jam 513 - 808 677
5._| Perhit.Derajat Kejenuhan (DS) 1,548 - 3,246 2,016

Sumber : Hasil Perhitungan Dengan Program KAJI




Tabel 5.16 Hasil Perhitungan SIG-V untuk Semua Pendekat
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Pendekat
“No Kinerja Lalu Lintas Ul U2 T S
1. | Perhit. Jumlah Kendaraan Antri (NQ)
a.Jumlah kendaraan yang tertinggal
dari fase hijau sebelumnya (NQ1) smp 142,3 0 908,7 345,4
b. Jumlah kendaraan yang datang
selama fase merah (NQ2) smp 26,98 0 -684 60,75
c. Jumlah kendaraan antri (NQ) smp 169,37 | 0 223,81 406,24
d. Jumlah maksimum kendaraan antri (NQ
maks) 235 0 311 565
2. | Perhit. panjang antrian (Ql) smp 1403 0 1555 2756
3. Perhit. Rasio kendaraan stop (NS) meter 6,911 0 2,765 9,643
4. | Perhitungan jumlah kendaraan terhenti (Nsv) 5488 0 7251 13162
5. | Perhitungan tundaan
a. Tundaan lalu lintas rata-rata (DT) detik/smp 1045 0 3733,8 1895,6
b. Tundaan geometric rata-rata (DGj)
detik/smp 4 6 4 4
¢. Tundaan rata-rata (D) detik/smp 1049 6 3737 1899
d. Tundaan total 832973 | 0 | 9804377 | 2592992

Sumber : Hasil Perhitungan Dengan Program KAJIL

5.2.4 Analisis Kondisi Eksisting dengan Arus Jenuh Penyesuaian

sebesar 775 smp/jam (Munawar,2005), hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel

Hasil Perhitungan dengan Metode MKJI 1997 dengan arus jenuh penyesuaian

5.17 di bawah ini :

Tabel 5.17 Hasil Perhitungan SIG-1V untuk Semua Pendekat

No

Pendekat

Kinerja Lalu Lintas Ul

U2

T

1.

Perhit. Arus Jenuh

a. Arus Jenuh Dasar (So) smp/jam -

b. Faktor Penyesuaian

Kota (Fcs) -




Tabel 5.17 ( Lanjutan )
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c. Faktor Penyesuaian
Hambatan Samping (Fsf) - - - -
d. Faktor Penyesuaian
Kelandaian (Fg) - - - -
f. Faktor Penyesuaian Belok
Kanan
PRT I 0 0,18 0,1
FRT - - - -
g. Faktor Penyesuaian Belok Kiri
PLT 0 | 0 0,65
FLT - - - -
h. Nilai Arus Jenuh yang
Disesuaikan
(S) smp/jam 2696 2696 3139 3176
Perhit. Arus Lalu Lintas (Q)
2. | smp/jam 794 0 2623 1365
3. | Perhit. Rasio Arus (FR) 0,295 0 0,846 0,43
4. | Perhit. Kapasitas (C) smp/jam 674 - 1036 858
5. | Perhit.Derajat Kejenuhan (DS) 1,178 - 2,532 1,591
Sumber : Hasil Perhitungan Dengan Program KAJI
Tabel 5.18 Hasil Perhitungan SIG-V untuk Semua Pendekat
Pendekat
No Kinerja Lalu Lintas Ul U2 T S
1. | Perhit. Jumlah Kendaraan Antri (NQ)
a.Jumlah kendaraan yang tertinggal
dari fase hijau sebelumnya (NQ1) smp 63.69 0 801,3 255,3
b. Jumlah kendaraan yang datang
selama fase merah (NQ2) smp 23,45 0 317,2 48,52
¢. Jumlah kendaraan antri (NQ) smp 87,04 0 1118,5 303,85
d. Jumlah maksimum kendaraan antri (NQ
maks) 121 0 1517 422
2. | Perhit. panj-ng antrian (Ql) smp 722 0 7494 2059
3. | Perhit. Rasio kendaraan stop (NS) eter 3,552 0 13,817 7,212
4. | Perhitungan jumlah kendaraan terhenti (Nsv) 2820 0 36242 9845




Tabel 5.18 ( Lanjutan )
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5. | Perhitungan tundaan
a. Tundaan lalu lintas rata-rata (D'1) detik/smp | 379,53 | O 2965,7 1118
b. Tundaan geometric rata-rata (DGj)
detik/smp 4 6 4 4
¢. Tundaan rata-rata (D) detik/smp 383.5 6 2969 1122
B d. Tundaan total 304525 | 0 | 7789666 | 1531578

Sumber - Hasil Perhitungan Dengan Program KAJIL

Dari ketiga hasil analisis di atas, yang dipakai adalah 775 smp/jam karena sesuai

dengan kondisi di lapangan.

5.2.8 Analisis Perbaikan

5.2.5.1. Hasil Analisis pada Simpang Demangan

program MKJI 1997 dengan faktor penyesuaian lapangan sebesar

Dari hasil analisis eksisting pada Simpang Demangan dengan menggunakan

775 (Munawar,

2005), didapat nilai ds rata-rata sebesar 1,778, tundaan rata-rata (D) sebesar

1120,125 smp/detik, dan panjang antrian rata-rata (Ql) sebesar 3518,667 m. Dapat

disimpulkan bahwa kinerja simpang tersebut buruk karena sering terjadi antrian di

setiap kaki simpang. Hal ini dapat disebabkan antara lain karena :

a. Arus lalu lintas di Simpang Demangan sangat tinggi, karena pada setiap

lengan simpang sering terjadi antrian kendaraan teruama pada jam-jam sibuk.

Hambatan samping di lengan Utara (J1.Gejayan) sangat tinggi karena dekat

dengan pasar yang tidak memiliki lahan parkir sendiri sehingga pengunjung

yang akan ke pasar tersebut memarkir kendaraannya di separuh badan jalan

hal ini menghambat laju kendaraan yang akan melewati jalan tersebut
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terutama pada siang hari dan perilaku pengendara kendaraan yang melanggar
marka jalan. Angkutan umum yang menurunkan dan menaikkan penumpang
seenaknya terutama pada Jam-jam sibuk.
¢. Lay out geometri simpang yang kurang optimal. Hal ini terjadi di lengan
Seiatan (J1. Munggur) yang terjadi penyempitan jalan.
Untuk mengatasinya perlu dilakukan perbaikan yang diharapkan dapat
meningkatkan kinerja Simpang Demangan. Beberapa alternatif perbaikan dapat

diuraikan sebagai berikut :

5.2.5.2. Perencanaan Perbaikan
Guna memberikan tingkat pelayanan yang lebih baik, maka ada beberapa
alternatif pemecahan masalah pada simpang bersinyal Demangan yang bisa
diterapkan.
Adapun alternatif — alternatif perencanaan perbaikan yang dapat dilakukan antara
lain yaitu sebagai berikut :
1. Alternatif 1
Perbaikan kinerja simpang dengan menggunakan pengaturan 3 fase sama seperti
kondisi eksisting. Namun dilakukan evaluasi pengoperasian sinyal dengan cara
mengubah waktu sinyal dan mengubah waktu siklus dari 100 detik menjadi 105
detik Dasar perhitungan perubahan waktu siklus adalah sebagai berikut :

Perhitungan waktu siklus berdasarkan kondisi eksisting 105 detik

a. Jumlah fase simpang yaitu 3




b. Waktu merah semua diambil pada kondisi eksisting yaitu 2 detik
c.  Waktu kuning untuk masing-masing fase 3 detik
d. Waktu hilang (L)

L

i

> ( merah semua + kuning )
3*¥(3+2)
15 detik

e. Perhitungan waktu siklus optimum (Copt)

Tabel 5.19 Perhitungan Waktu Siklus Optimum (Copt)

U1 uz2 T S
Q (smp/jam) 794 0 2623 1365
S (smpl/jam) 2696 | 2696 3139 3176
Q/S 0,295 0 0,836 0,43
Y 1,561
L 15
Copt -48,245
Hijau Efektif = 105 — 15 =90 detik
f.  Perhitungan waktu hijau pada masing-masing pendekat adalah :
gl (U) =(0,295/1,561) * 90 =17
g1 (U) = (0,836/1,561) * 90 =48
gl (U) =(0,430/1,561) * 90 =25

g. Tabel waktu sinyal lampu lalu lintas hasil perhitungan seperti pada tabel
dibawah ini :

Tabel 5.20 Hasil Perhitungan Waktu Sinyal Lampu Lalu lintas
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Pendekat Nyala Lampu Intergreen | All Red Waktu
Merah | Kuning | Hijau (detik) (detik) Sikus
(detik) | (detik) | (detik)
Utara 83 3 17 5 2 105
Timur 52 3 48 5 2 105
Selatan 75 3 25 5 2 105

Sumber : Hasil Survey Lapangan, 2007
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0 17 20 22

74 77 79 105

Fase 1 (Utara)

Fase 2 (Timur)

Fase 3 (Selatan)

Gambar 5.3 Waktu Siklus Simpang Demangan Alternatif |

Keterangan :
e = Waktu Merah
= Waktu Hijau
= Waktu Kuning
I = Waktu A/l Red
Gambar dapat dilihat pada lampiran 1.1 tidak ada perubahan pada geometri

simpang. Hasil analisis berikutnya dapat dilihat pada tabel 5.19.

2. Alternatif 11
Perbaikan kinerja simpang dengan menggunakan pengaturan 3 fase sama seperti
kondisi eksisting. Namun dilakukan evaluasi pengoperasian sinyal dengan cara
mengubah waktu sinyal dan mengubah waktu siklus dari 100 detik menjadi 120
detik. Dasar perhitungan perubahan waktu siklus adalah sebagai berikut :

Perhitungan waktu siklus berdasarkan kondisi eksisting 120 detik

a. Jumlah fase simpang yaitu 3

b. Waktu merah semua diambil pada kondisi eksisting yaitu 2 detik
¢. Waktu kuning untuk masing-masing fase 3 detik

d. Waktu hilang (L)

L = 2 ( merah semua + kuning )




i

3%(3+2)
15 detik

i

e. Perhitungan waktu siklus optimum (Copt)

Tabel 5.21 Perhitungan Waktu Siklus Optimum (Copt)

| U1 U2 T S
Q (smp/jam) 794 0 2623 1365
S (smp/jam) 2696 2696 3139 3176
Q/s 0,295 0 0,836 0,43
Y 1,561
L 15
Copt -48,245
Hijau Efektif = 120 — 15 =105 detik

f.  Perhitungan waktu hijau pada masing-masing pendckat adalah :
=(0,295/1,561) * 105 = 20
= (0,836/1,561) * 105 = 56
= (0,430/1,561) * 105 =29

gl (U)
gl (U)
gl (U)

g. Tabel waktu sinyal lampu lalu lintas hasil perhitungan seperti pada tabel

dibawah ini :

Tabel 5.22 Hasil Perhitungan Waktu Sinyal Lampu Lalu lintas
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Pendekat Nyala Lampu Intergreen | All Red Waktu
Merah | Kuning | Hijau (detik) (detik) Sikus
(detik) | (detik) | (detik)
Utara 95 3 20 5 2 120
Timur 59 3 56 5 2 120
Selatan 86 3 29 5 2 120

Sumber : Hasil Survey Lapangan, 2007
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0 202325
| (Utara) l—
86 89 91
2 (Timur) .—
86 115118 120
3 (Selatan) .

Gambar 5.4 Waktu Siklus Simpang Demangan Alternatif 1

Keterangan :
|| = Waktu Merah
= Waktu Hijau
= Waktu Kuning
I ~ Waktu All Red

Gambar dapat dilihat pada lampiran 1.1 tidak ada perubahan pada geometri
simpang dan hasil analisis berikutnya dapat dilihat pada tabel 5.19.

Alternatif 11

Perbaikan kinerja simpang dengan penambahan lebar pada semua lengan
dengan mengurangi trotoar selebar 0,5 m untuk semua lengan, larangan parkir
sejauh 80 m dari garis henti dan mengurangi jumlah hambatan samping.
Mengunakan waktu siklus pada kondisi eksiting yaitu 100 detik dengan metode
MKJI 1997. Gambar dapat dilihat pada lampiran 1.2 dengan perubahan
geometri simpang dan hasil analisis berikutnya dapat dilihat pada tabel 5.19.
Alternatif [V

Perbaikan kinerja simpang dengan penambahan lebar pada semua lengan

dengan mengurangi trotoar selebar 0,5 m untuk semua lengan, larangan parkir




79

sejauh 80 m dari garis henti dan mengurangi jumlah hambatan samping dan
dilakukan evaluasi pengoperasian sinyal dengan mengubah waktu sinyal dan
mengubah waktu siklus dari 100 detik menjadi 105 detik. Dasar perhitungan
perubahan waktu siklus sama dengan alternatif 1. Gambar dapat dilihat pada
lampiran 1.2 sama dengan alternatif Il dan hasil analisis berikutnya dapat
dilihat pada tabel 5.19.
5. Alternatif V
Perbaikan kinerja simpang dengan penambahan lebar pada semua lengan
dengan mengurangi trotoar selebar 0,5 m untuk semua lengan, larangan parkir
sejauh 80 m dari garis henti dan mengurangi jumlah hambatan samping dan
dilakukan evaluasi pengoperasian sinyal dengan mengubah waktu sinyal dan
mengubah waktu siklus dari 100 detik menjadi 120 detik.Dasar perhitungan
perubahan waktu siklus sama dengan alternatif [l. Gambar dapat dilihat pada
lampiran 1.3 sama dengan alternatif IIl dan hasil analisis berikutnya dapat
dilihat pada tabel 5.19.
Hasil Analisis kinerja lalu lintas pada Simpang Demangan dengan
So =600 x We, So =k x We (k=612), So= 775 x We dapat di lihat pada Tabel

5.19 di bawah ini :
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah dirangkum pada tabel 5.19 diatas,

hasil kondisi eksisting dengan S = 600 x We pada Simpang Demangan didapat :

1. nilai derajat kejenuhan rata-rata (ds) sebesar 2,657

2. nilai tundaan total rata-rata (D) sebesar 225 1,250 smp/detik

3. nilai panjang antrian rata-rata (Q!) sebesar 3261,333m
hasil analisis kondisi eksisting dengan menggunakan konstanta arus jenuh dengan
S =612 x We pada Simpang Demangan didapat :

1. nilai derajat kejenuhan rata-rata (ds) sebesar 2,270

2. nilai tundaan total rata-rata (D) sebesar 1672,750 smp/detik

3. nilai panjang antrian rata-rata (Ql) sebesar 1904,667 m
Dan hasil analisis kondisi ekisting dengan faktor penyesuaian S = 775 x We pada
Simpang Demangan didapat :

1. nilai derajat kejenuhan rata-rata (ds) sebesar 1,767

2. nilai tundaan total rata-rata (D) sebesar | 120,125 smp/detik

3. nilai panjang antrian rata-rata (Ql) sebesar 3424 m
Dari ketiga hasil analisis diatas dipilih kondisi eksisting dengan faktor penyesuaian
sebesar 775 (Munawar, 2005) karena sesuai dengan kondisi di lapangan.
Ada beberapa alternatif yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja Simpang
Demangan seperti di bawah ini :

I Alternatif I dilakukan penambahan waktu siklus dari 100 detik menjadi 105

detik.




S
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Alternatif IT dilakukan penambahan waktu siklus dari 100 detik menjadi 120
detik.

Alternatit H waktu siklus tetap sebesar 100 detik tetapi dilakukan pelebaran
jalan sebesar 0.5 m pada setiap pendekat untuk menambah kapasitas simpang,
mengurangi panjang antrian dan menurunkan derajat kejenuhan Simpang
Demangan.

Alternatif 1V perubahan waktu siklus dari 100 detik menjadi 105 detik dan
dilakukan pelebaran jalan sebesar 0.5 m pada setiap pendekat untuk
menambah kapasitas simpang. mengurangi panjang antrian dan menurunkan
derajat kejenuhan Simpang Demangan.

Alternatit V. perubahan waktu siklus dari 100 detik menjadi 120 detik dan
dilakukan pelebaran jalan sebesar 0.5 m pada setiap pendekat untuk
menambah kapasitas simpang, mengurangi panjang antrian dan menurunkan

derajat kejenuhan Simpang Demangan.

Dari kelima alternatif yang sudah dianalisis vang terdapat pada tabel 5.19 diatas

diptiih alternatif ke 3 dengan hasil sebagai berikut :

9

(U]

nilai derajat kejenuhan rata-rata (ds) scbesar 1,626
nilai tundaan rotal rata-rata (D) sebesar 905,150 smp/detik

nilai panjang antrian rata-rata (Q!) sebesar 2709 m



BAD VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dibzhas pada bab schelumnya,
make penelitian dalam tugas ekhir ini diambil kesimpulan sebagai verikut
I. Kinerja Simpang Dzmangan buruk karena berdasarkan analisis nituigan
Sengan metoda MK 1997 di dapatkan hasil sebagai derikat

a. Nilai derajat kejenahan rata-rata {ds) adaluh 1.767,

b. Nilai tundaan total (D) rata-rata adalah 1120,125 simp/detix,

¢. Nilai panjang antrian (Q1) rata-rata adalah 3424 m.

2. AMlternatif perbaikan yang dipilih adalai alternatif 11 dengan mclakuken
pzlebaran jalan dengan mengurangi leber trotoar pada masing-masing
pendekat sebesar 0,5 m dengain waktu siklus 100 detik dan di dapo:

a. Nilai derajat kejenuhan (ds) adalah 1,626, )
b. Nilai tundaai total (D) rata-rata adalah 905,150 smp/dztik.

¢. Nilai panjang antrian (Q) rata-rata adalah 2709 m.

84
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Saran

Berdasarkan kesimpulan dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Pengaturan untuk lengan Utara adalah larangan parkir sejauh 80 m dari
garis henti dan mengurangi jumlah hambatan samping seperti penertiban
pedagang kaki lima pada Pasar Demangan dan pengaturan untuk lengan
Timur adalah larangan parkir sejauh 80 m dari garis henti serta
penambahan waktu siklus untuk menambah kapasitas simpang,
mengurangi panjang antrian dan menurunkan derajat kejenuhan pada
lengan tersebut.

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai faktor penyesuaian di lapangan

khususnya di Daerah IstimewaY ogyakarta pada saat ini.
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Volume Arus Lalulintas Per 15 Menit
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Jam Puncak
Jumlah Kendaraan (sme/iam)” Jumiah Kendaraan Totaj
Periode Survey Waktu Utara Selatan Timur (smp/ jam)
06.30 - 07.30 766,8 870,2 28126 4449 6
06.45 - 07.45 758,6 8226 2338 3919,2
07.00 - 08.00 7824 783 23726 3938
Senin ( Pagi ) | 07.15-0815 747 4 701.8 22852 3734,4
07.30-08.30 651,8 586.,4 20936 3331,8
Jumlah 19373
11.00-12.00 12152 10776 2377 46698
11.15-12.15 1261 1059,4 1873,8 41942
11.30-12.30 1323,4 1049 1837,6 4210
Senin ( Siang ) | 11.45-12.45 1319,6 9552 1726,6 4001,4
12.00 - 13.00 1183 801.8 1445 4 3430,2
Jumiah 20505,6
15.30-16.30 11536 964,2 2383,4 45012
15.45 - 16.45 1162,4 940, 4 1898,6 4001,4
16.00-17.00 | 127 1,2 936,2 1924 4 4071,8
Senin ( Sore ) 16.15-17.15 1155,6 863,6 1834,8 3854
16.30 - 17.30 9978 738,2 1545 6 3281,6
Jumiah 19710
06.30 - 07.30 681 4 820,4 2670,6 4172 4
06.45 - 07.45 6626 762,8 22236 3649
07.00 - 08.00 6326 723,2 2270,8 3676,6
Selasa ( Pagi ) 07.15-08.15 653 644 8 2063,6 3361,4
07.30-08.30 581,2 544 6 1639 27648
Jumiah 17624,2
11.00 - 12.00 12152 11986 25268 4940,6
11.15-12.15 1273,2 1186 2006,6 44658
11.30-12.30 1334.8 11442 1979,6 44586
Selasa ( Siang ) | 11.45- 12.45 | 12668 1014,4 1753,2 4034,4
12.00 - 13.00 1070,6 819.4 1457 4 3347 4
Jumiah 21246,8
15.30 - 16.30 1338,2 1027.2 2680 5045 4
15.45 - 16.45 1419 10542 21242 4597 4
16.00 - 17.00 1456,4 1071,2 2080,4 4608
Selasa ( Sore ) | 16.15-17.15 1338,6 986,6 1920,4 42456
16.30 - 17.30 1104,2 811,2 1623,2 35386
Jumiah 22035
- 06.30 - 07.30 767,8 860,8 2836.8 4465 4
06.45-07.45 | 7054 848 8 23382 39524 T~
07.C0-08.00 7658 818,8 2402 39866
Rabu ( Pagi) 07.15-08.15 720 7316 2217 .4 3669
07.30-08.30 618 601,6 1780,8 3000,4
Jumliah . 19073,8
11.00-12.00 12322 1189,8 25394 49614
11.15-12.15 12816 11936 2004 6 44798
11.30-12.30 1328,2 1184,6 2000,2 4513
Rabu ( Siang ) 11.45.-12.45 1261,2 1090 1861 42122
12.00-13.00 1070,6 907,4 15296 3507.,6
Jumiah 21674
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15.30-16.30 | 1267,2 10846 2686 .4 5038,2
15.45-16.45 | 1334,2 1083,6 2114 45318
16.00-17.00 | 14448 1096,4 2052,8 4584
Rabu ( Sore ) 16.15-17.15 | 14162 1029,8 1906 4352
16.30-17.30 | 12456,8 880,6 1617,2 37446
Jumlah 22260,6
06.30 - 07.30 607,6 1192,2 23152 4115
06.45 - 07.45 593,8 1155,4 1872 3621,2
07.00 - 08.00 581,2 1074,2 1821,2 3476,6
Sabtu (Pagi) | 07.15-08.15 550 016,6 1660,4 3127
07.30 - 08.30 457 703,6 13824 2543
Jumliah 16882,8
11.00-12.00 | 13626 1362.4 26136 5338,6
11.15-12.15 1419 1381,4 20814 4881,8
11.30-12.30 { 14952 1388,2 2047.4 4930,8
Sabtu (Siang) | 11.45-12.45 1430 1362,4 1812,2 4604,6
12.00-13.00 | 12246 1311.8 1512,6 4049
Jumiah : 23804,8
15.30-16.30 | 1360,2 1008,6 2686.4 5055,2
15.45 - 16.45 1397 1015,2 2114 4526,2
16.00-17.00 | 14516 1011.,6 2052.8 4516
Sabtu (Sore) | 16.15-17.15 ] 1393,6 933,2 1906 42328
16.30-17.30 | 1210,8 791,8 1617,2 3619,8
Jumlah 21950
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LAMPIRAN X

Faktor Penyesuaian




Lampiran X . 1

Fcs*Fsf*Fg*Fp*Frt*

No. Fcs Fsf Fg Fp Frt Fit Fit
1 0,94 0,937 1 1 1 0,92 0,8103176
2 0,94 0,941 1 1 1 0,89 0,7872406
3 094 | 0,94 1 1 1 0.9 0,796086
4 0,94 0,939 1 1 1 0,92 0,8120472
5 0,94 0,941 1 1 1 0,89 0,7872406
6 0,94 0,939 1 1 1 0.9 0,794394
7 0,94 0,937 1 1 1 0,93 0,8191254
8 0,94 0,939 1 1 1 0,89 0,7855674
9 0,94 0,94 1 1 1 0,89 0,786404
10 0,94 0,937 1 1 1 0,88 0,7750864
11 0,94 0,94 1 1 1 0,9 0,79524
12 0,94 0,941 1 1 1 0,9 0,796086




LAMPIRAN XI

Grafik-grafik MKJI 1997
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Gambar C-1:1 Penentuan tipe pendekat
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Gambar C-3:1 Arus jenuh dasar untuk pendekat tipe P.
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